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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pada ranah sikap (interaksi 
siswa dan plagiasi) dan ranah keterampilan memproduksi teks eksplanasi 
(orisinalitas, kreativitas, dan kesesuaian ciri teks) sejak pembelajaran luring dan 
daring berlangsung. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui (1) proses 
penerapan pembelajaran daring teks eksplanasi berbasis model interaktif 
menggunakan platform digital Wakelet, (2) kendala belajar pada penerapan 
pembelajaran daring teks eksplanasi berbasis model interaktif menggunakan 
platform digital Wakelet, dan (3) hasil belajar siswa pada ranah keterampilan dan 
sikap setelah penerapan pembelajaran daring teks eksplanasi berbasis model 
interaktif menggunakan platform digital Wakelet. Jenis penelitian ini deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI MIPA 5 di SMAN 1 Malang 
yang berjumlah 33 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 
wawancara, kuesioner, dan tes. Tahapan penerapan model pembelajaran interaktif 
terdiri atas tahap pengantar, aktivitas, berdiskusi, meringkas, dan penilaian. 
Permasalahan ranah sikap dan keterampilan dapat diatasi dengan penerapan 
tahapan model pembelajaran interaktif. Pada ranah sikap, upaya meningkatkan 
interaksi belajar dan menghindari plagiasi diatasi pada tahap pengantar, berdiskusi, 
dan penilaian. Pada ranah keterampilan, upaya untuk meningkatkan kreativitas, 
orisinalitas, dan kesesuaian ciri teks ada pada tahap pengantar, aktivitas, dan 
meringkas. Proses penerapan model pembelajaran interaktif termuat pada platform 
digital Wakelet. Terdapat kendala belajar siswa pada ranah sikap dan keterampilan 
pada penerapan model interaktif dengan platform Wakelet. Berdasarkan pada 
penilaian ranah keterampilan (hasil memproduksi teks eksplanasi), siswa berada 
pada kategori sangat baik (93,93%) dan baik (6.06%) dalam memproduksi teks 
eksplanasi yang dinilai berdasarkan aspek isi, struktur, kosakata, kalimat, dan 
mekanik. Berdasarkan pada penilaian ranah sikap diperoleh kategori sangat baik 
(93,93%) dan baik (6.06%) yang dinilai berdasarkan aspek sikap komunikatif, 
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This research is motivated by problems in the domain of attitude (student 
interaction and plagiarism) and the realm of skills in producing explanatory text 
(originality, creativity, and suitability of text characteristics) since offline and online 
learning took place. The objectives of the study were to find out (1) the process of 
implementing interactive model-based explanatory text online learning using the Wakelet 
digital platform, (2) learning constraints in the application of interactive model-based 
explanatory text online learning using the Wakelet digital platform, and (3) student learning 
outcomes in the realm of skills and attitudes after the application of interactive model-based 
explanatory text online learning using the Wakelet digital platform. This type of research 
is descriptive qualitative. The research subjects were students of class XI MIPA 5 at SMAN 
1 Malang, totaling 33 people. Data collection techniques were carried out by observation, 
interviews, questionnaires, and tests. The stages of implementing the interactive learning 
model consist of introductory, activity, discussion, summarizing, and assessment stages. 
Problems in the domain of attitudes and skills can be overcome by applying the stages of 
an interactive learning model. In the attitude domain, efforts to increase learning 
interactions and avoid plagiarism are addressed at the introductory, discussion, and 
assessment stages. While in the realm of skills, efforts to increase creativity, originality, 
and suitability of text characteristics are at the introductory, activity, and summarizing 
stages. The process of implementing the interactive learning model is contained in the 
Wakelet digital platform. There are student learning obstacles in the realm of attitudes and 
skills in the application of the interactive model with the Wakelet platform. Based on the 
assessment of the skill domain (the result of producing explanatory text), students are in 
the very good (93.93%) and good (6.06%) categories in producing explanatory texts which 
are assessed based on aspects of content, structure, vocabulary, sentences, and mechanics. 
Based on the assessment of the attitude domain, the categories were very good (93.93%) 
and good (6.06%) which were assessed based on aspects of communicative, critical, honest, 
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1.1 Latar Belakang 
Pembelajaran daring merupakan salah satu kebijakan pemerintah untuk 
mencegah penyebaran Covid-19 (Surat Edaran Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 1 Tahun 2020). Pembelajaran daring sudah dikenal sejak lama, 
tetapi dalam penerapan yang luas merupakan sesuatu yang baru di setiap sekolah. 
Oleh karena itu, dalam keberlangsungan pembelajaran daring masih terdapat 
kendala yang dialami oleh berbagai pihak yang bersangkutan dalam proses 
pembelajaran yang dilakukan, terutama guru dan siswa.  
Penelitian ini berfokus pada pembelajaran kompetensi dasar memproduksi 
teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan memerhatikan struktur dan 
kebahasaan. Kompetensi dasar memproduksi teks eksplanasi menjadi penentu 
ketercapaian belajar siswa dalam pembelajaran teks eksplanasi karena pada 
kompetensi dasar tersebut siswa mengaplikasikan pengetahuan yang sudah 
diperoleh sebelumnya terkait teks eksplanasi. Namun, pada pembelajaran 
kompetensi dasar memproduksi teks eksplanasi masih ditemukan beberapa 
permasalahan yang dapat menghambat ketercapaian belajar siswa. Berdasarkan 
studi pendahuluan (wawancara [18 Juni 2021] dan (observasi [3 Agustus—8 
September 2020]) yang dilakukan, pada pembelajaran kompetensi dasar 
memproduksi teks eksplanasi di Kelas XI SMAN 1 Malang ditemukan beberapa 
permasalahan belajar. Permasalahan belajar tersebut dikategorikan menjadi 
permasalahan pada ranah sikap dan keterampilan.  
Pada ranah sikap terdapat permasalahan pada aspek sikap komunikatif, kritis, 
jujur, disiplin, tanggung jawab, dan santun. Keenam aspek tersebut dikerucutkan 
menjadi permasalahan pada interaksi belajar (yang meliputi aspek sikap 





sikap jujur dan tanggung jawab). Permasalahan interaksi belajar diperoleh dari hasil 
wawancara pada anggal 18 Juni 2021 dengan guru Bahasa Indonesia mengenai 
problematika yang dihadapi saat pembelajaran luring kompetensi dasar 
memproduksi teks eksplanasi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat 
permasalahan keaktifan siswa dalam pembelajaran, siswa juga sering terlambat 
mengumpulkan penugasan. Padahal pada pembelajaran luring yang diterapkan, 
guru sudah berusaha menggunakan model project based learning dengan penerapan 
media PowerPoint yang di dalamnya termuat gambar seri sebagai stimulus sebelum 
membuat teks. Pada pembelajaran luring permasalahan mengenai interaksi siswa 
ini memang dapat diatasi dengan memberikan perhatian khusus dan dengan 
memandu secara langsung agar siswa tetap fokus mengikuti pembelajaran. Namun, 
berbeda pada pembelajaran luring, permasalahan keterlibatan pasif siswa menjadi 
sulit untuk ditangani pada pembelajaran daring karena dilakukan dengan tatap maya 
dan terdapat kurangnya interaksi dua arah. Kurangnya interaksi siswa terlihat dalam 
hasil observasi pada tanggal 3 Agustus—8 September 2020 pada saat pembelajaran 
daring Bahasa Indonesia di kelas XI MIPA 5, guru menerapkan model 
pembelajaran discovery learning dengan penggunaan platform belajar Google 
Classroom, Google Meet, PowerPoint (memuat materi dan petunjuk penugasan), 
dan WhatsApp (sebagai alat untuk berkoordinasi dengan para siswa). Tidak banyak 
siswa yang memberikan timbal balik kepada guru pada saat pembelajaran daring 
berlangsung, baik secara sinkronus maupun asinkronus, apalagi jika tidak ditunjuk 
terlebih dahulu. Padahal keaktifan siswa menjadi pendukung dalam 
mengembangkan kualitas dan potensi belajar siswa secara maksimal (Dimyati; 
Mudjiono, 2015, p. 117). Terdapat pula permasalahan terkait kemiripan penugasan 
atau plagiasi yang juga menjadi keresahan guru, terutama pada saat pembelajaran 
yang serba digital yang dapat memungkinkan siswa bisa dengan mudah meniru 
tulisan orang lain melalui internet. Dengan melakukan plagiasi, sikap tanggung 
jawab siswa terhadap pengerjaan tugas pun tidak maksimal. 
Pada ranah keterampilan dalam kompetensi dasar memproduksi teks, kendala 





struktur dan kaidah teks. Dengan adanya peningkatan kreativitas, siswa dapat 
memproduksi teks dengan baik dan dapat memperkecil kemungkinan untuk 
melakukan plagiasi. Namun, tentunya penulisan yang kreatif dan orisinil tidak akan 
lengkap bila tidak didukung oleh penggunaan struktur dan kaidah kebahasaan teks 
yang sesuai. Struktur dan koherensi teks adalah karakteristik dari sebuah tulisan 
yang tersusun menjadi prinsip-prinsip teks, tanpa mereka (Struktur dan koherensi 
teks), teks tidak lain adalah serangkaian ucapan acak (MacArthur et al., 2006, p. 
387).  
Beranjak dari permasalahan terkait pada ranah sikap dan keterampilan, model 
pembelajaran interaktif dipilih karena langkah-langkah pada model pembelajaran 
interaktif cocok diterapkan pada kompetensi dasar memproduksi teks eksplanasi 
dan dapat membantu siswa untuk lebih interaktif, kreatif, dan inovatif. 
Pembelajaran interaktif merupakan pembelajaran komunikatif yang melibatkan 
partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan siswa dapat merefleksikan 
pengetahuan yang mereka ketahui dan pikirkan (Giorgdze & Dgebuadze, 2017, p. 
545). Tahapan model pembelajaran interaktif menurut Holmes (dalam Sugiharti, 
2014, pp. 490–491) terdiri atas tahap pengantar, pemecahan masalah, berdiskusi, 
meringkas, dan penilaian. Pada tahapan tersebut, memuat mengenai adanya 
stimulus, interaksi, dan diperolehnya hasil belajar siswa. Tahapan penerapan model 
interaktif tersebut selaras dengan pandangan Piaget (dalam Dimyati; Mudjiono, 
2015, p. 13) yang mengungkapkan bahwa pengetahuan diperoleh oleh individu 
yang melakukan interaksi dengan lingkungan sehingga individu tersebut 
mengalami perubahan dalam mengembangkan kemampuan intelektualnya.  
Peranan media dan teknologi di abad 21 penting dalam keberlangsungan 
pembelajaran daring, terutama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Loveless 
(dalam Griffin et al., 2012, p. 38) mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi 
memberikan peluang kreativitas yang dapat memungkinkan anak-anak 
menghasilkan produk kualitas tinggi dengan cepat dan mudah dalam berbagai 
media. Untuk itu, model pembelajaran interaktif diterapkan dengan menggunakan 





media audio, video, audiovisual, dan fitur penambahan tautan yang dapat menjadi 
solusi dari permasalahan interaksi, kreativitas, orisinalitas, dan kelengkapan ciri 
teks eksplanasi. Dengan membuka platform digital Wakelet siswa dapat mengakses 
semua kegiatan pembelajaran yang akan dipelajari pada kompetensi dasar 
memproduksi teks eksplanasi, mulai dari tujuan, bahan, peta konsep, kegiatan, dan 
evaluasi pembelajaran. Termasuk siswa dapat mengakses video pembelajaran, 
membaca teks eksplanasi, dan tautan penyerahan tugas. Wakelet dapat diakses di 
website atau aplikasi (Android dan IOS). Berdasarkan hasil kuesioner melalui 
Google Form (pada tanggal 10 September—1 Oktober 2020) kepada siswa dari 
kelas XII MIPA diperoleh persentase sebanyak 68% dari 25 respons siswa, 
memberikan respons positif pada penggunaan platform digital Wakelet.  
Berdasarkan pada latar belakang tersebut, diperoleh tiga tujuan penelitian. 
Pertama, untuk mengetahui proses penerapan pembelajaran daring teks eksplanasi 
berbasis model interaktif menggunakan platform digital Wakelet. Kedua, untuk 
mengetahui kendala belajar pada penerapan pembelajaran daring teks eksplanasi 
berbasis model interaktif menggunakan platform digital Wakelet. Ketiga, untuk 
mengetahui hasil belajar siswa pada ranah keterampilan dan sikap setelah 
penerapan pembelajaran daring teks eksplanasi berbasis model interaktif 
menggunakan platform digital Wakelet. 
1.2   Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran 
interaktif dengan penggunaan platform digital Wakelet dalam pembelajaran 
memproduksi teks eksplanasi? 
2. Bagaimana kendala kendala siswa pada penerapan model pembelajaran 
interaktif dengan platform digital dalam pembelajaran daring? 
3. Bagaimana hasil belajar siswa pada ranah keterampilan dan sikap setelah 





1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui proses pembelajaran melalui penerapan model 
pembelajaran interaktif dengan penggunaan platform digital Wakelet dalam 
pembelajaran memproduksi teks eksplanasi.  
2. Untuk mengetahui kendala siswa pada penerapan model pembelajaran 
interaktif dengan platform digital dalam pembelajaran daring.  
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah keterampilan dan sikap 
setelah penerapan model pembelajaran interaktif dengan platform digital 
Wakelet. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Terdapat beberapa manfaat yang diharapkan pada penelitian ini. 
1. Bagi Peneliti Lain 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi referensi 
ataupun gambaran terhadap penelitian terkait penerapan model interaktif 
pada pembelajaran daring dengan penggunan platform digital.  
2. Bagi Siswa 
Dengan adanya penelitian ini siswa diharapkan dapat memperoleh 
pembelajaran daring yang interaktif, kreatif, dan inovatif sehingga 
permasalahan terkait kurangnya partisipasi aktif, plagiasi, kreativitas, 
orisinalitas, dan kelengkapan struktur dapat teratasi. 
3. Bagi Guru 
Dengan adanya penelitian ini guru diharapkan dapat menerapkan model 
interaktif pada pembelajaran daring dengan menggunakan platform digital. 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini berkaitan tentang upaya dalam menaggulangi atau mengatasi 
permasalahan ranah sikap dan ranah keterampilan pada kompetensi dasar (4.4) 
memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan memerhatikan struktur 
dan kebahasaan. Sebagai upaya untuk menangani hal tersebut diterapkannya 





Wakelet. Oleh karena itu, pada penelitian ini dideskripsikan mengenai proses 
pembelajaran, kendala belajar, dan hasil belajar pada saat penerapan model 
interaktif dengan menggunakan platform digital Wakelet dengan memperhatikan 
pada ranah sikap dan ranah keterampilan.    
1.6 Definisi Operasional 
1. Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktikkan suatu (teori, metode, dan 
hal lain) untuk mencapai tujuan atau kepentingan tertentu yang dilakukan 
secara terencana. 
2. Pembelajaran Daring adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 
belajar untuk memperoleh kemampuan pada suatu lingkungan belajar dalam 
jaringan. 
3. Teks Eksplanasi adalah teks yang menjelaskan hubungan sebab akibat atau 
proses terjadinya fenomena.  
4. Model Pembelajaran interaktif adalah model yang lebih menitikberatkan 
pada terciptanya interaksi belajar antara siswa, guru, dan sumber belajar. 
5. Platform Digital adalah  wadah yang berfungsi untuk menemukan, 









2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Terdapat penelitian teredahulu terkait penerapan model pembelajaran 
interaktif, pembelajaran teks eksplanasi, dan penggunaan media yang masih relevan 
dengan penelitian ini. Adapun penelitian tersebut, sebagai berikut. 
Penelitian pertama merupakan penelitian oleh Dahlia Diah Novitasari (2020) 
yang berjudul Penerapan Media Video Animasi dalam Keterampilan Menulis Teks 
Eksplanasi Siswa Kelas XI SMAN 10 Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian deskriptif kualitaif yang bertujuan untuk menjabarkan 
proses pembelajaran dan menganalisis hasil menulis teks eksplanasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis teks eksplanasi siswa berada 
pada predikat baik dengan penerapan media video animasi.  
Penelitian kedua merupakan penelitian oleh Nurika Desitawardhani (2014) 
yang berjudul Improving Students’ Skills of Writing Explanation Texts Through 
Picture Series for the Grade XII Students of SMA Negeri 2 Sleman in the Academic 
Year of 2013/ 2014. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri 
dari dua siklus. Penelitian ini beranjak dari permasalahan yang ditemukan pada 
keterampilan menulis siswa yang berkaitan dengan partisipasi siswa, motivasi, 
kemampuan menghasilkan dan mengembangkan ide, tata bahasa, kosa kata struktur 
kalimat, tanda baca, dan kapitalisasi. Oleh karena itu, sebagai suatu solusi Nurika 
(2014) menerapkan gambar seri dalam proses belajar mengajar. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukan bahwa (1) berdasarkan data kualitatif, siswa dapat 
mengembangkan idenya untuk menghasilkan teks eksplanasi dengan kosakata, 
kalimat yang lebih baik struktur, tanda baca, dan kapitalisasi, siswa juga antusias 
mengikuti pembelajaran, dan juga diketahui bahwa keterlibatan siswa dalam 
menulis meningkat dan (2) berdasarkan data kuantitatif, diperoleh nilai rata-rata 
untuk keterampilan menulis meningkat. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut, terdapat keselarasan dengan 





memproduksi teks eksplanasi sebagai pengukur ketercapaian siswa pada hasil 
belajar. Namun, kedua penelitian tersebut tidak berfokus pada penggunaan model 
atau strategi pembelajaran. Penerapan media yang digunakan dalam kedua 
penelitian tersebut berfokus pada media visual dan audiovisual sedangkan 
penelitian ini berfokus pada penggunaan platform digital Wakelet yang lebih 
merujuk pada penggunan media multimedia. Pada kedua penelitian tersebut lebih 
berfokus pada hasil belajar siswa pada ranah keterampilan sedangkan pada 
penelitian ini ditinjau dari penilaian ranah keterampilan dan sikap berdasarkan 
permasalahan yang ditemukan. 
Penelitian ketiga merupakan penelitian oleh Harmaini (2019) Peningkatkan 
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Melalui Model Pembelajaran Interaktif pada 
Siswa Kelas III SDN 05 Kabupaten Mukomuko. Penelitian tersebut menggunakan 
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Penggunaan model 
pembelajaran yang konvensional dan kurang variatif membuat pembelajaran tidak 
optimal, hasil belajar siswa menunjukkan terdapat 60% siswa berada di bawah 
KKM. Untuk itu, Harmaini (2019) menerapkan model pembelajaran interaktif 
karena model tersebut melibatkan siswa dalam proses belajar. Tahapan model yang 
diterapkan siswa dijelaskan materi, siswa diberikan soal latihan, siswa mengerjakan 
latihan secara kelompok, siswa mengumpulkan hasil kerjanya, siswa dan guru 
mengevaluasi dengan cara membahas bersama, dan kemudian memberikan pujian 
pada kelompok yang aktif. Siklus 1, diterapkan pembelajaran yang interaktif 
dengan mengoptimalkan diskusi dan presentasi kelompok karena pada prasiklus 
tidak ditemukan kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pada siklus 2, 
penerapan dari evaluasi pada siklus 1 dan memberikan motivasi lebih kepada siswa 
yang aktif. Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh peningkatan hasil belajar 
siswa pada setiap pertemuan. 
Berdasarkan penelitian ketiga, diketahui bahwa interaksi dan pemberian 
motivasi penting dalam peningkatan hasil belajar. Pada penelitian ketiga meskipun 
sama menggunakan model pembelajaran interaktif, tetapi langkah penerapannya 





Pada penelitian ketiga ini juga tidak berfokus dalam menjelaskan terkait media 
pembelajaran yang digunakan. 
2.2 Teori Belajar 
Belajar merujuk pada tindakan yang menyebabkan adanya perubahan 
tingkah laku dan kemampuan. Menurut pandangan Robert M. Gagne (dalam 
Sagala, 2017, p. 17) belajar merupakan aktivitas kompleks yang menghasilkan 
adanya kapabilitas, kapabilitas diperoleh dari adanya stimulasi lingkungan dan 
proses kognitif yang dilakukan pelajar. Berdasarkan pandangan Gagne, terdapat 
tiga komponen penting dalam belajar yaitu, kondisi internal, kondisi eksternal, dan 
hasil belajar (dalam Dimyati; Mudjiono, 2015, p. 10). Hal tersebut terperinci pada 
bagan berikut.  
  
Bagan 2.1 Komponen Esensial dalam Belajar dan Pembelajaran 
(Adaptasi dari Bell Gredler (dalam Dimyati; Mudjiono, 2015, p. 11)) 
 
Pada Bagan 2.1 menjelasakan bahwa belajar terjalin dari adanya interaksi 
antara proses kognitif (kondisi internal) dengan stimulus (kondisi eksternal). Serta 





belajar. Hasil yang diperoleh meliputi keterampilan intelek, motorik, sikap, sisat 
kognitif, dan informasi verbal (Dimyati; Mudjiono, 2015, pp. 11–12). Berdasarkan 
penjabaran tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa menurut pandangan Gagne 
belajar terjalin dari adanya stimulus dan proses kognitif yang kemudian 
menghasilkan suatu kemampuan. 
Piaget (dalam Dimyati; Mudjiono, 2015, p. 13) memiliki pandangan bahwa 
pengetahuan dibentuk oleh individu karena terdapat interaksi dengan lingkungan 
yang mengalami perubahan sehingga fungsi intelek dapat berkembang. Pada teori 
Piaget terdapat dua proses dalam pertumbuhan dan perkembanggan ranah kognitif 
yaitu (1) proses asimilasi, menelaah kecocokan informasi yang baru diperoleh 
dengan pengetahuan yang sudah dimiliki dan (2) proses akomondasi, menyusun 
dan mengkonstruk ulang pengetahuan sehingga dapat diperoleh informasi yang 
dapat diselesaikan dengan baik (dalam Sagala, 2017, p. 24). Pandangan Piaget 
mengenai belajar disebut sebagai teori konstruktivistik yang dikembangkan pada 
pertengahan abad 20 (Sanjaya, 2006, pp. 123–124).  
Dengan demikian, dari kedua pandangan tokoh tersebut diketahui bahwa 
belajar merupakan proses dalam memperoleh kemampuan melalui adanya interaksi 
dengan lingkungan individu yang menyebabkan adanya stimulus dan respon. Teori 
belajar dalam penelitian ini berhubungan langsung denggan proses penerapan 
pembelajaran daring teks eksplanasi berbasis model interaktif menggunakan 
platform digital. 
2.3 Keterampilan Berpikir 
Keterampilan berpikir menandakan bahwa terdapat situasi belajar dan 
mengajar yang dapat mendorong adanya proses yang menghasilkan mental yang 
diinginkan dari kegiatan, keterampilan berpikir searah dengan wacana 
meningkatkan mutu pendidikan melalui proses pembelajaran yang sesuai dengan 
tujuan atau hasil belajar (Helmawati, 2019, pp. 104–105). Ketercapaian tujuan 
belajar ataupun hasil belajar dapat ditinjau dari tiga dimensi/kategori dalam 





berkaitan dan melengkapi, yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
(Helmawati, 2019, p. 143). Adapun tiga kategori taksonomi Bloom, sebagai 
berikut.  
2.3.1 Ranah Kognitif  
Pada ranah kognitif Taksonomi Bloom (perbaikan Anderson dan Krathwohl) 
mengkategorikan tersebut menjadi suatu hirarki yang bersifat kumulatif. 
Pembagian kategori diurutkan dari yang konkret ke yang abstrak dan dari yang 
sederhana (simple) menuju ke yang kompleks (Krathwohl, 2002, p. 212). Pada 
taksonomi orisinal Bloom terdapat enam kategori, yaitu pengetahuan (knowledge), 
pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis 
(synthesis), dan penilaian (evaluation). Pada takasonomi Bloom hasil perbaikan 
oleh Anderson dan Krathwohl mengubah kategori tersebut dari penggunan kata 
benda menjadi penggunaan kata kerja, serta terdapat penggabungan antara dimensi 
proses kognitif dengan dimensi pengetahuan (Krathwohl, 2002, p. 214). Pada 
dimensi penegetahuan terdapat pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognisi. Pada dimensi proses kognitif terdiri dari enam kategori, yaitu 
menginggat (remember), memahami (understand), menerapkan (apply), 
menganalisis (analyze), menilai atau mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan 
(create) (Krathwohl, 2002, p. 215).  
2.3.2 Ranah Afektif 
Karthwohl mengurutkan ranah afektif berdasarkan pada penghayatan yang 
berkaitan dengan proses ketika perasaan seseorang beralih dari kesadaran ke 
penghayatan yang dapat mengatur perilaku secara konsisten mengenai sesuatu 
(Helmawati, 2019, p. 85). Hirarki dalam ranah afektif mulai dari penerimaan, 
penanggapan, penilaian, pengaturan, dan bermuatan nilai. 
2.3.3 Ranah Psikomotorik 
Ranah psikomotor berdasarkan pada Simpson (dalam Dimyati; Mudjiono, 





gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola 
gerakan, dan kreativitas.  
Penggunaan taksonomi tersebut bertujuan pada mengklasifikasi tujuan atau 
materi dari pendidikan berdasarkan pada ranah atau dimensi kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Naryatmojo, 2018, p. 604). Pada kompetensi dasar (4.4) 
memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan memperhatikan struktur 
dan kebahsaan, siswa harus dapat membuat suatu produk berupa tulisan yang 
didasari oleh kemampuan pada pembelajaran sebelumnya yaitu pengetahuan dalam 
mengidentifikasi informasi, menganalisis struktur dan kaidah kebahasan dalam teks 
eksplanasi, serta keterampilan dalam mengkonstruksi informasi dalam teks 
eksplanasi. Pada kompetensi dasar tersebut yang menjadi kata kerja adalah 
‘memproduksi’ yang termasuk dalam perilaku belajar tertinggi atau kategori 
kompleks karena untuk sampai pada kategori tersebut siswa seharusnya sudah 
melaksanakan proses pembelajaran sebelumnya. Oleh karena pada taksonomi 
Bloom dapat digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan dan hasil belajar 
siswa, pada kompetensi dasar memproduksi teks eksplanasi, keberhasilan dari 
tujuan dan hasil belajar ditinjau pada ranah keterampilan (psikomotorik) dan sikap 
(afektif). 
2.4 Kompetensi Dasar Teks Eksplanasi 
Teks eksplanasi merupakan teks yang menjelaskan tentang proses, asal-usul, 
atau perkembangan suatu fenomena (Kosasih & Kurniawan, 2019, p. 224). Teks 
eksplanasi menjadi salah satu teks yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
ilmiah dan akademik siswa (Dina, 2019, p. 10). Oleh karena dalam teks eksplanasi 
memuat mengenai informasi faktual yang berkaitan dengan kronologi fenomena 
yang dapat menambah wawasan seseorang mengenai suatu hal. Terlebih pada 
kompetensi dasar (4.4) memproduksi teks, siswa dituntut untuk praktik menulis 






2.4.1 Struktur Teks Eksplanasi 
Struktur teks eksplanasi secara umum (Kosasih & Kurniawan, 2019, p. 226) 
terdiri dari tiga bagian. (1) Pernyataan umum, pernyataan terkait topik yang akan 
diterangkan. (2) Urutan sebab akibat, merinci proses kejadian dengan cara 
kronologis atau kausalitas. (3) Interpretasi, berisi kesimpulan tentang topik yang 
dijelaskan.  
2.4.2 Kaidah Kebahasaan Teks Eksplanasi 
Kaidah-kaidah dalam teks eksplanasi sama halnya dengan teks nonfiksi 
lainnya. Adapun kaidah-kaidah tersebut (Kosasih & Kurniawan, 2019, pp. 227–
228), antara lain sebagai berikut. (1) Penggunaan konjungsi kausalitas ataupun 
kronologis. (2) Teks eksplanasi banyak menggunakan kata ganti yang kongkret 
ataupun abstrak karena merujuk pada jenis fenomena yang dijelaskan. (3) 
Penggunaan kata teknis atau peristilahan yang sesuai dengan topik yang dibahas. 
2.5 Model Pembelajaran Interaktif  
2.5.1 Definisi Model Pembelajaran Interaktif 
Model pembelajaran mengarah pada kerangka konseptual yang secara 
sistematis menggambarkan prosedur pembelajaran. Model pembelajaran interaktif 
mengarah pada pembelajaran dengan interaksi aktif dalam mengkonstruksi sebuah 
pengetahuan. Dasna (2015, p. 44) mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran 
interaktif terjalin adanya interaksi antara siswa dengan siswa lain, siswa dengan 
guru, atau antara siswa dengan sumber belajar. Suparman (1997) (dalam Neolaka 
& Neolaka, 2017, p. 243) menggungkapkan bahwa pembelajaran interaktif 
mengarah pada pada adanya proses pembelajaran yang memungkinkan para 
pembelajar aktif melibatkan diri dalam setiap proses pembelajaran (secara mental 
maupun secara fisik). Dalam pembelajaran interaktif, siswa dituntut untuk 
berkomunikasi atau melaksanakan tanya jawab dan juga bekerja sama. Komunikasi 
yang dimaksud adalah interaksi antara siswa dengan guru dengan siswa lainnya. 
Dapat dikatakan bahwa pembelajaran interaktif lebih memfokuskan pada keaktifan 





informasi pada saat pembelajaran. Guru dalam pembelajaran interaktif memiliki 
peran untuk menciptakan kondisi interaktif yang edukatif (Hadi, 2019, p. 55). 
Dengan demikian, berdasarkan definisi tersebut diketahui bahwa model 
pembelajaran interaktif mengacu pada terjalinnya interaksi sehingga timbul adanya 
keterlibatan aktif siswa pada seluruh proses pembelajaran.  
2.5.2 Tahap Penerapan Model Pembelajaran Interaktif 
Berdasarkan pada Faire dan Cosgrove dalam Vaille dan Grady (2007:11) 
terdapat enam tahapan dalam pembelajaran interaktif (dalam Majid, 2017, pp. 87–
90), sebagai berikut. (1) Tahap Persiapan, siswa dan guru dalam mencari latar 
belakang topik yang dibahas dalam kegiatan pembelajaran. (2) Tahap Pengetahuan 
Awal, guru menggali pengetahuan awal siswa terkait hal-hal yang telah diketahui 
oleh siswa mengenai topik yang akan dipelajari. (3) Tahap Kegiatan, menampilkan 
kegiatan untuk memancing rasa ingin tahu siswa. (4) Tahap Pertanyaan Anak, 
setiap siswa diberikan kesempatan untuk membuat pertanyaan dalam kelompoknya 
kemudian siswa membacakan pertanyaan yang dibuat. (5) Tahap Penyelidikan, 
siswa diberikan kesempatan untuk menemukan konsep melalui pengumpulan, 
pengorganisasian, dan menganalisis data dalam suatu kegiatan yang telah dirancang 
oleh guru. (6) Tahap pengetahuan akhir, siswa membacakan hasil yang 
diperolehnya dan guru melakukan pengarahan untuk melakukan diskusi kelas. (6) 
Tahap releksi, kegiatan berpikir kembali terkait tentang hal yang baru saja 
dipelajari.   
Serupa dengan tahapan tersebut, terdapat tahapan menurut Holmes (dalam 
Sugiharti, 2014) yang didasari oleh dua premis utama bahwa (1) pemahaman 
berkembang menjadi proses informasi dan membangun ide-ide dan (2) pemecahan 
masalah sangat penting untuk mensitumulasi pikiran. Berdasarkan dua premis 
terdebut, terdapat lima tahapan pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini, 
adapun tahapannya sebagai berikut. (1) Pengantar, pada tahap pengantar siswa 
diberikan panduan terhadap kegiatan pembelajaran yang harus dilaksanakan dan 
mempersiapkan kelas untuk melaksanakan pembelajaran. (2) Aktivitas (pemecahan 





masalah. (3) Saling berbagi dan berdiskusi, siswa memberikan hasil dari 
penyelesaian masalah. Pada tahap saling berbagi dan berdiskusi terjalin diskusi 
antara guru dan siswa. (4) Meringkas, siswa memerikasa kembali mengenai apa 
yang mereka pelajari, melakukan paktik atau demonstrasi terhadap masalah yang 
mereka munculkan sendiri kemudian menyelesaikan permasalahan tersebut. (5) 
Penilaian belajar, siswa dinilai ketercapaian belajar sebelum, selama dan setelah 
pengajaran dilakukan (Holmes dalam Sugiharti, 2014, pp. 494–495). 
2.6 Media Pembelajaran  
2.6.1 Definisi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran mengacu pada alat yang digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Media pembelajaran menurut Sudjana dan Rivai (dalam Dewi & 
Budiana, 2018, p. 4) adalah alat bantu untuk mengajar yang menjadi bagian dari 
lingkungan belajar yang telah dioptimalkan pengajar. Sementara itu, Heinich, dkk 
(dalam Arsyad, 2014, pp. 3–4) mengungkapkan bahwa medium sebagai perantara 
yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Dengan demikian, 
diperoleh kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah piranti bantu dalam proses 
belajar mengajar yang digunakan sebagai penyampaian informasi antara sumber 
dengan penerima.  
2.6.2 Fungsi Media Pembelajaran  
Fungsi media pembelajaran menurut Dewi & Budiana (2018, pp. 6–7) yang 
meliputi (1) media sebagai alat bantu dalam mengantarkan materi, (2) memberikan 
stimulus, (3) memusatkan perhatian, (4) mengkongkritkan informasi, (5) 
memberikan keefektifan dalam menyampaikan materi, (6) membantu penyampaian 
materi yang bersifat khusus dan membutuhkan tafsiran, dan (7) menampung 
berbagai gaya belajar siswa.  
2.6.3 Platform Digital Wakelet  
Platform digital menjadi sebuah media yang membantu keterlakasanaan 
dalam pembelajaran daring. Sejalan dengan pernyataan tersebut Assidiqi dan 





ditunjang dari penggunaan suatu program yang merupakan platform digital. Pada 
penelitian ini platform digital yang digunakan adalah Wakalet. Wakelet merupakan 
platform digital yang berfungsi untuk menyimpan, mengatur, dan menyajikan 
konten multimedia dengan siswa, guru, dan komunitas belajar (learn.wakelet.com). 
Penyajian konten dalam Wakelet dapat berupa gambar, video, audio, teks, dan 









3.1 Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dengan menggunakan jenis 
penelitian kualitatif, peneliti dapat mendeskripsikan fenomena temuan secara 
naratif terkait proses pembelajaran, kendala, dan hasil belajar pada penerapan 
model pembelajaran interaktif dengan platform digital Wakelet dalam pembelajaran 
memproduksi teks eksplanasi. Denzin dan Lincoln (1987) mendefinisikan 
penelitian kualitatif sebagai penelitian yang berlatar belakang alamiah dengan 
penafsiran fenomena yang nyata terjadi, serta dilakukan dengan melibatkan 
penggunaan metode yang ada (dalam Moleong, 2019, p. 5).  
3.2 Data dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data proses pembelajaran, kendala 
belajar, dan hasil belajar siswa pada penerapan model pembelajaran interaktif 
dengan menggunakan platform digital Wakelet. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas XI MIPA 5 di SMAN 1 Malang yang berjumlah 33 orang. Populasi penelitian 
adalah siswa kelas XI di SMAN 1 Malang yang menempuh pembelajaran daring 
teks eksplanasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
purposive sampling. Sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan yang sesuai 
dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. Dengan demikian, sampel pada penelitian 
ini berjumlah 33 siswa pada kelas XI MIPA 5 di SMAN 1 Malang. Sampel dipilih 
karena sampel pada saat itu sedang menempuh pembelajaran pada kompetensi 
dasar memproduksi teks eksplanasi dan sampel terlibat langsung dalam penerapan 
pembelajaran daring teks eksplanasi berbasis model interaktif menggunakan 
platform digital Wakelet.  
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam pembelajaran kompetensi dasar 




untuk mendapatkan data penerapan model pembelajaran interaktif dengan platform 
digital Wakelet, kendala belajar, penilaian siswa (pada ranah sikap), dan data terkait 
studi pendahuluan. Tes, digunakan untuk mendapatkan hasil penilaian pada ranah 
keterampilan dan sikap. Selain itu, digunakan teknik wawancara dan kuesioner, 
sebagai studi pendahuluan untuk mengetahui permasalahan dan respons siswa pada 
pembelajaran kompetensi dasar memproduksi teks eksplanasi.  
3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah model analisis data 
Miles dan Huberman. Tahapan pada analisis Miles dan Huberman terdiri atas 
reduksi data (reduction), penyajian data (data display), dan menyimpulkan data 
(conclusion drawing/verification) (dalam Satori, Djam’an; Komariah, 2020, pp. 
273–276). Adapun secara rinci tersaji pada paparan berikut. 
3.4.1 Reduksi Data 
Data hasil observasi yang diperoleh dari penerapan model interaktif dalam 
menulis teks eksplanasi dengan menggunakan platform digital Wakelet 
dispesifikasikan berdasarkan kegiatan siswa dan guru. Data hasil observasi juga 
dispesifikasikan berdasarkan kendala yang bersifat primer dan sekunder. Kendala 
yang bersifat primer berhubungan dengan orisinalitas, kreativitas, dan kesesuaian 
ciri teks eksplanasi. Pada kendala yang bersifat sekunder berkaitan dengan interaksi 
siswa dan plagiasi.  
Data hasil penilaian tes dikategorikan pada ranah keterampilan dan ranah 
sikap. Pada penilaian ranah keterampilan, terdapat kategorisasi berdasarkan nilai 
hasil memproduksi teks eksplanasi. Kategorisasi tersebut berdasarkan perhitungan 












Tabel 3.1 Kategorisasi pada Penilaian Ranah Keterampilan Siswa 
 
No. Interval Skor Nilai Kategori 
1. ?̅? + 1 S.Bx X ≥ 3,00 A Sangat Baik 
2. ?̅? + 1 S.Bx > X ≥  ?̅? 3,00 > X ≥ 2,50 B Baik 
3. ?̅?  > X ≥ ?̅? – 1.SBx 2,50 > X ≥ 2,00 C Cukup 
4. X < 𝑋 - SBx X < 2,00 D Kurang 
Sumber: (Mardapi, 2018, p. 123) 
Kemudian data yang diperoleh berdasarkan kategori pada penilaian keterampilan 





 x 100% 










 = 3.75 = 4 
 
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh interval berikut. 
Tabel 3.2 Interval Skor pada Ranah Keterampilan 
No Skala Interval Skor Interval Nilai 
1. Sangat Baik 22—20 81—100 
2. Baik 18—21 61—80 
3. Cukup 14—17 41—60 
4. Kurang 5—11 21—40 
Penilaian ranah sikap diperoleh berdasarkan aspek sikap komunikatif, kritis, 
jujur, disiplin, tanggung jawab, dan santun. Pada hasil penilaian pada aspek sikap 
dilakukan perhitungan konversi skor skala empat. Berikut tabel hasil konversi skor 
skala empat. 
Tabel 3.3 Kategorisasi pada Penilaian Ranah Sikap Siswa 
 
No. Interval Skor Nilai Kategori 
1. ?̅? + 1 S.Bx X ≥ 3,00 A Sangat Baik 
2. ?̅? + 1 S.Bx > X ≥  ?̅? 3,00 > X ≥ 2,50 B Baik 
3. ?̅?  > X ≥ ?̅? – 1.SBx 2,50 > X ≥ 2,00 C Cukup 




Sumber: (Mardapi, 2018, p. 123) 
Selanjutnya data yang diperoleh berdasarkan kategori pada penilaian keterampilan 




 x 100% 










 = 4.5 = 4 
 
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh interval berikut. 
Tabel 3.4 Interval Skor pada Ranah Sikap 
No Skala Interval Skor Interval Nilai 
1. Sangat Baik 21—24 83—100 
2. Baik 17—20 64—80 
3. Cukup 13—16 43—60 
4. Kurang 6—12 24—40 
Selain itu, data sekunder yang dihasilkan dari hasil wawancara dan kuesioner 
direduksi dengan cara memilah respons yang berhubungan langsung dengan alasan 
penelitian mengenai penerapan model interaktif dengan platform digital Wakelet. 
3.4.2 Penyajian Data 
Hasil data observasi disajikan dalam bentuk narasi yang menjelaskan 
mengenai proses pembelajaran, kendala yang dihadapi saat melakukan 
pembelajaran daring Bahasa Indonesia, dan narasi pada studi pendahuluan. Data 
hasil tes pada hasil penilaian ranah keterampilan dan ranah sikap ditunjukkan dalam 
bentuk diagram. Data kuesioner dan wawancara disajikan menjadi sebuah uraian 
singkat dalam bentuk naratif yang digunakan sebagai studi pendahuluan.  
3.4.3 Menyimpulkan Data 
Berdasarkan hasil observasi, didapat simpulan mengenai proses 
pembelajaran dan kendala belajar siswa pada penerapan model interaktif dengan 
menggunakan platform digital Wakelet. Pada hasil tes dapat disimpulkan mengenai 




Selain itu, pada hasil wawancara dan observasi sebagai studi pendahuluan 
disimpulkan mengenai permasalahan pembelajaran memproduksi teks eksplanasi. 
Pada kuesioner yang telah disebarkan kepada siswa diperoleh simpulan terkait 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil  
4.1.1 Proses Penerapan Pembelajaran Daring Teks Eksplanasi Berbasis Model 
Interaktif Menggunakan Platform Digital 
Terdapat beberapa langkah dalam penerapan model pembelajaran interaktif 
menurut Holmes (dalam Sugiharti, 2014, pp. 490–491), yaitu tahap pengantar, 
aktivitas (pemecahan masalah), berdiskusi, meringkas, dan penilaian. Langkah-
langkah model interaktif ini yang kemudian menjadi dasar peneliti meletakkan 
konten pada Wakelet. Adapun penerapan model interaktif dengan platform digital 
Wakelet sebagai berikut.  
Pada tahap pengantar, sebagai panduan dalam penerapan platform digital 
Wakelet pada pembelajaran daring. Siswa diberikan penjelasan secara singkat 
mengenai langkah-langkah pembuatan teks eksplanasi melalui pembelajaran 
sinkronus, dengan via Google Meet yang tertaut pada Wakelet.  
  
Gambar 4.1 Panduan: Memproduksi Teks Eksplanasi 
Gambar 4.1 menunjukkan panduan awal dalam memproduksi teks eksplanasi, 
panduan ini dilakukan sebagai bentuk bimbingan awal agar siswa tidak mengalami 
penyimpangan dalam memahami tujuan pembelajaran dan langkah-langkah dalam 
memproduksi teks eksplanasi. Selain memberikan panduan awal, siswa diberikan 
pertanyaan secara acak dalam rangka membangun pengetahuan awal sebelum 





aktif antara siswa dengan guru. Kemudian, setelah diberikan panduan memproduksi 
teks, siswa diberikan tugas untuk mencari topik atau fenomena yang menurutnya 
menarik untuk dikembangkan menjadi teks eksplanasi.  
Selain panduan pembuatan teks, mempelajari dan mengakses kembali materi 
mengenai teks eksplanasi pada platform Wakelet juga termasuk pada tahap 
pengantar. Kegiatan tersebut, memberikan stimulus visual kepada siswa, yang 
memicu dalam berpikir kreatif. Seperti pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 4.2 Stimulus Visual: Materi pada Teks Eksplanasi 
Pada gambar 4.2 menunjukan mengenai potret suatu fenomena yang bisa 
dijadikan sebagai contoh topik bahasan dalam memproduksi teks, gambar tersebut 
tertera pada PowerPoint materi teks eksplanasi yang termuat pada Wakelet. Gambar 
tersebut bisa menjadi stimulus visual dalam pembelajaran, terlebih dalam 
memberikan gambaran atau inspirasi kepada siswa terhadap pencarian topik 
bahasan. Pemberian stimulus berupa gambar dapat memicu keingintahuan dan 






Gambar 4.3 Stimulus Visual: Bacaan Teks Eksplanasi 
 Pada gambar 4.3 menunjukan mengenai contoh teks eksplanasi, gambar 
tersebut berupa berkas PDF yang dapat ditemukan di Wakelet. Gambar tersebut 
juga menjadi stimulus visual yang digunakan sebagai contoh penulisan teks 
eksplanasi. Pemberian contoh penulisan bergambar dapat membuat siswa lebih 
tertarik dalam memproduksi teks eksplanasi dengan baik.  
Adapun terkait aspek keterampilan pada tahap pengantar, dengan adanya 
stimulus visual pada platform digital Wakelet siswa dapat meningkatkan 
kreativitasnya dalam mencari ide mengenai topik bahasan teks yang akan 
diproduksi. Dengan adanya pemikiran kreatif, dapat menjadi awal pencegahan 
terjadinya plagiasi dalam memproduksi teks eksplanasi. Pada aspek sikap, dengan 
diadakannya tanya jawab pembelajaran menjadi lebih interaktif karena melibatkan 
partisipasi siswa. 
Tahap aktivitas (pemecahan masalah), dilakukan dengan cara siswa menyusun 
kerangka teks berdasarkan struktur teks eksplanasi. Sebagai langkah untuk 
mempermudah menguraikan ide dari topik penulisan teks, siswa diminta untuk 
menyusun kerangka teks eksplanasi berdasarkan topik yang mereka pilih. Urutan 
kerangka teks tersebut disesuaikan dengan struktur teks eksplanasi yang sudah 
dipelajari siswa pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, siswa mengumpulkan 





tertera pada Wakelet. Pada tahap aktivitas menysusun kerangka teks, siswa secara 
tidak langsung diminta untuk mengingat kembali mengenai struktur dan kaidah 
yang benar dalam teks. Dengan demikian, permasalahan tekait ketidaksesuaian ciri 
teks eksplanasi pada ranah keterampilan dapat diminimalisir karena sejak awal 
proses memproduksi teks eksplanasi siswa diminta untuk menyusun kerangka teks 
berdasarkan struktur yang benar.    
Tahap berdiskusi, dilakukan saat pengumpulan kerangka teks. Pengumpulan 
kerangka teks termuat pada tautan Google Classroom yang terdapat pada Wakelet. 
Pada tahap ini, siswa melakukan aktivitas tanya jawab dan konsultasi mengenai 
hasil dari kerangka yang dibuat. Guru juga melakukan pengecekan awal terkait 
kesesuaian kerangka dengan topik dan kesesuaian kerangka dengan ciri teks 
eksplanasi. Dengan begitu, pada tahapan ini terdapat upaya untuk menghindari 
plagiasi, dengan cara koreksi dilakukan sebagai pengecekan kemiripan ide, topik, 
maupun bahasan pada saat proses memproduksi teks. Dengan begitu pada tahapan 
berdiskusi, guru dapat mengetahui bila terdapat siswa yang condong melakukan 
plagiasi. Pengumpulan kerangka yang masih termasuk tahap awal ini tidak dapat 
digunakan sebagai acuan bila ditemukannya plagiasi antarsiswa karena terdapat 
kemungkinan siswa bisa mengubah topik yang dibuat. Namun, tentunya perubahan 
kerangka dengan teks yang akan dikembangkan akan memengaruhi hasil (pada 
aspek isi) yang akan diperoleh oleh siswa, termasuk pada ketidakpaduan antara 
kerangka dan paragraf yang dikembangkan.  
Pada tahapan meringkas, siswa mencari fakta sebagai penguat teks eksplanasi; 
fakta digunakan sebagai referensi untuk mengembangkan teks. Fakta-fakta ini 
dicari oleh peserta didik secara mandiri dengan bukti penyertaan sumber pada teks 
yang dibuat. Siswa dapat mencarinya melalui sumber internet atau cetak. Kemudian 
pada langkah selanjutnya siswa mengembangkan temuan. Siswa mengembangkan 
inti atau kerangka yang sudah dibuat menjadi paragraf teks eksplanasi. Terdapat 
contoh template penulisan teks eksplanasi yang diberikan oleh pengajar pada 
platform digital Wakelet. Selain menunjukkan kreativitasnya dalam bentuk tulisan 





dengan gambar dan ilustrasi agar teks yang mereka tulis lebih menarik untuk 
dibaca. Orisinalitas teks yang diproduksi oleh siswa dapat diperoleh dari adanya 
proses berpikir kreatif pada tahap meringkas. 
Pada tahap penilaian, siswa mengoreksi hasil memproduksi teks dengan cara 
menukarkan bacaaan (cross reading) dengan siswa lain. Siswa melakukan silang 
baca di platform chat (misalnya, Whatsapp). Koreksi ini sebagai penerapan tahapan 
dalam model pembelajaran interaktif, yang bermaksud agar siswa dapat 
berinteraksi dan berdiskusi dengan teman yang lain, terkait perbaikan teks yang 
dibuat. Setelah melakukan koreksi, siswa diberi tenggat waktu untuk 
mengumpulkan hasil produksi teks eksplanasi. Pengumpulan dilakukan pada tautan 
Google Classroom yang ada pada platform Wakelet. Setelah sudah 
dikumpulkannya hasil memproduksi teks, guru melakukan koreksi dengan 
memperhatikan bila terdapat kemungkinan kemiripan teks yang diproduksi oleh 
siswa. Pada tahap penilaian terdapat upaya untuk menghindari plagiasi, terlihat 
pada aktivitas cross reading yang berfungsi sebagai pengecekan hasil yang 
dilakukan antarsiswa dan juga pada aktivitas koreksi oleh guru.   
4.1.2 Kendala Belajar Siswa Pada Penerapan Pembelajaran Daring Teks 
Eksplanasi Berbasis Model Interaktif Menggunakan Platform Digital 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama 11 Agustus—8 
September 2020, terdapat kendala dalam penerapan model pembelajaran interaktif 
dengan penggunaan platform digital Wakelet pembelajaran daring teks eksplanasi 
berlangsung. Kendala terbagi menjadi kendala pada ranah keterampilan dan ranah 
sikap.  
Pada ranah keterampilan, semenjak diterapkannya model pembelajaran 
interaktif menggunakan platform digital Wakelet, permasalahan awal berupa 
kreativitas, orisinalitas, dan kesesuaian ciri teks eksplanasi sudah dapat teratasi. 
Namun, terdapat beberapa proses kegiatan pembelajaran yang penerapannya masih 
kurang maksimal dan sebaiknya perlu diperbaiki. Pada tahap penilaian, terdapat 





pada aspek penilaian yang seharusnya bisa lebih detail dan seharusnya digunakan 
sebagai referensi penilaian guru di akhir. 
Pada ranah sikap, sejak penerapan model interaktif dengan platform digital 
Wakelet, siswa menjadi lebih berpartisipasi aktif dan permasalahan plagiasi lebih 
diperhatikan. Namun, pada penerapan proses kegiatan pembelajaran masih kurang 
maksimal dalam pengaplikasiannya. Kendala yang menyangkut interaksi siswa, 
terdapat pada tahap berdiskusi dan pengantar, guru dan siswa juga tidak dapat 
berinteraksi secara langsung jika hanya menggunakan platform Wakelet. Proses 
pembelajaran daring menggunakan Wakelet tidak dapat secara langsung dalam 
pengumpulan tugas dan berinteraksi sehingga guru tidak dapat memberikan catatan 
secara langsung kepada siswa. Oleh karena itu, terdapat tautan yang mengarah pada 
platform lain, misalnya Google Form (sebagai media kuis dan pengumpulan tugas), 
Google Meet (sebagai media tatap maya) dan Google Classroom (sebagai media 
pengumpulan tugas) yang ditampilkan pada platform Wakelet. Permasalahan terkait 
plagiasi terdapat pada tahapan meringkas, untuk mengatasi permasalahan plagiasi 
siswa diminta untuk mencantumkan sumber dari fakta yang diperoleh. Meskipun 
begitu, masih banyak terdapat siswa yang tidak mencantumkan sumber pada hasil 
memproduksi teks eksplanasi. Selain itu, pada permasalahan terkait plagiasi, hal 
yang kurang maksimal dalam penerapan model interaktif dengan platform Wakelet 
adalah pada tahap penilaian. Seharusnya guru melakukan cek plagiasi terhadap 
hasil teks yang diproduksi siswa sehingga diketahui keakuratan tingkat kemiripan 
dalam teks.  
4.1.3 Hasil Belajar Siswa Pada Penerapan Pembelajaran Daring Teks 
Eksplanasi Berbasis Model Interaktif Menggunakan Platform Digital 
Hasil belajar siswa diperoleh berdasarkan penilaian ranah keterampilan dan 
penilaian ranah sikap, yang bertujuan untuk mengetahui ketercapaian penerapan 
model pembelajaran interaktif dengan penggunaan platform digital Wakelet dalam 
pembelajaran daring kompetensi dasar 4.4 memproduksi teks eksplanasi secara 





33 siswa kelas 11 SMAN 1 Malang yang sudah dihitung dengan menggunakan 
rumus perhitungan skor, diperoleh hasil belajar pada penilaian ranah keterampilan 
dan sikap. 
 
Diagram 4.1 Hasil Penilaian Ranah Keterampilan 
Penilaian ranah keterampilan, diperoleh kategori sangat baik dan baik. Pada 
kategori sangat baik, berjumlah 93,93% siswa dengan rata-rata 92.23. Siswa dapat 
dikatakan berada pada tingkat sangat baik atau paham dalam menguasai aspek-
aspek keterampilan memproduksi teks eksplanasi. Sementara itu, pada kategori 
baik terdapat 6.06% siswa dengan nilai rata-rata 77. Siswa yang berada pada 
kategori baik, berada pada tingkat menguasai dengan cukup-baik dalam aspek-
aspek yang tertentu dalam keterampilan memproduksi teks eksplanasi. 
Terdapat lima aspek dalam penilaian keterampilan, yaitu aspek isi, struktur, 
kosakata, kalimat, dan mekanik. Rata-rata siswa dalam kategorisasi sangat baik dan 
baik, sudah dapat menguasai aspek isi dan struktur. Pada aspek isi, terlihat pada 
kelengkapan dan kesesuaian isi teks yang sudah sesuai dengan kerangka yang 
dibuat, dapat menguasai topik tulisan, memiliki inti dan berisi hal yang sebenarnya 
atau nyata (substantif), serta topik yang dibahas dijelaskan secara lengkap. Begitu 
pula pada aspek struktur teks yang sudah termasuk pada kategori lengkap. Terlihat 
pada gagasan terungkap padat, jelas, tertata dengan baik, serta diungkapkan secara 











Aspek yang paling membedakan antara siswa dengan kategori sangat baik 
dan baik adalah pada aspek kosakata, kalimat, dan mekanik. Pada aspek kosakata, 
mayoritas siswa berada pada tingkat yang cukup hingga baik dalam menguasai 
aspek tersebut. Hampir semua siswa pada kategori baik dalam segi penggunaan 
katanya sudah memadai, tetapi terdapat pilihan bentuk dan penggunaan kata atau 
ungkapan terkadang salah. Berbeda dengan kategori sangat baik. Meskipun 
sebagian besar siswa juga berada pada tingkat pemahaman yang cukup hingga baik, 
tetapi sebagian siswa juga sudah dapat menguasai aspek kosakata dengan sangat 
baik, menggunakan kata peristilahan serta penguasaan kata canggih yang sesuai 
dengan topik bahasan, pilihan kata dan ungkapan efektif, serta dapat menguasai 
pembentukan kata.  
Pada aspek kalimat, siswa yang berada pada kategori sangat baik dapat 
dikatakan sudah memahami terkait konstruksi kompleks dan efektif pada kalimat, 
serta ditemukannya sedikit kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, 
artikel, pronomina, preposisi). Pada kategori baik, rata-rata siswa sudah termasuk 
cukup-baik dalam aspek kalimat terlihat pada konstruksi kalimat sederhana tetapi 
termasuk efektif, terdapat kesalahan kecil pada konstruksi kompleks kalimat, dan 
terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa seperti salah pengetikan atau 
penggunaan kata baku.  
Pada aspek mekanik, rata-rata siswa pada kategori sangat baik sudah dapat 
memproduksi teks dengan menggunakan template yang menarik untuk dibaca, 
kreatif, menguasai aturan penulisan, terdapat sedikit kesalahan ejaan dan tanda 
baca, penggunaan huruf kapital yang sesuai, dan penataan paragraf sudah sangat 
baik. Sementara itu, siswa dengan kategori baik menguasai aspek mekanik yang 
berada pada kategori baik sampai cukup, yang mana tulisan dapat dibaca dengan 
jelas, kadang-kadang terjadi sedikit kesalahan ejaan tanda baca, penggunaan huruf 
kapital dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna. Pada aspek 
mekanik, guru juga melihat kreativitas siswa dalam mengemas atau menampilkan 






Diagram 4.2 Hasil Penilaian Ranah Sikap 
Penilaian ranah sikap diperoleh kategori sangat baik dan baik. Terdapat 
93,93% pada kategori sangat baik dengan rata-rata 91,26 yang ditunjukkan pada 
sikap siswa yang selalu konsisten dengan aspek sikap dan sering melakukan sesuai 
pernyataan pada aspek komunikatif, kritis, jujur, disiplin, tanggung jawab, dan 
santun. Sebanyak 6,06% pada kategori baik dengan rata-rata 79,17 yang 
menunjukkan apabila siswa kadang-kadang tidak konsisten dengan aspek sikap, 
atau bahkan tidak pernah konsisten dengan aspek sikap. 
 Penilaian sikap didasari oleh kelima aspek, yaitu aspek komunikatif, kritis, 
jujur, disiplin, tanggung jawab, dan santun. Pada aspek komunikatif, rata-rata siswa 
sudah konsisten menunjukkan sikap mampu berkomunikasi dengan baik dengan 
teman sebaya dan guru. Aspek kritis, rata-rata siswa terkadang sudah mulai aktif 
dalam tanya jawab dalam pembelajaran. Pada aspek jujur, menunjukkan bahwa 
rata-rata siswa jujur (tidak plagiat) dalam mengerjakan tugas. Aspek disiplin, siswa 
mengerjakan dengan tepat waktu mengikuti tenggat waktu yang ditentukan. Pada 
aspek tanggung jawab, rata-rata siswa dapat bertanggung jawab dalam mengerjakan 
semua tugas yang diberikan secara maksimal. Selain itu, pada aspek sikap santun, 












4.2.1 Proses Pembelajaran Melalui Penerapan Platform Digital Wakelet 
Berbasis Model Pembelajaran Interaktif Dalam Pembelajaran 
Memproduksi Teks Eksplanasi 
Tahapan pada penerapan model pembelajaran interaktif dengan platform digital 
Wakelet dapat dijadikan solusi terhadap permasalahan pada ranah keterampilan dan 
sikap yang terjadi. Pada ranah keterampilan, kreativitas siswa diasah pada setiap 
langkah memproduksi teks eksplanasi dengan menggunakan tahapan model 
pembelajaran interaktif, terutama pada tahap pengantar, aktivitas, dan meringkas. 
Pada tahapan pengantar, terdapat pemberian stimulus visual dan verbal. Levie & 
Levie (1975, p. 81) menyimpulkan bahwa penggunaan stimulus visual 
membuahkan hasil belajar yang lebih baik dalam pekerjaan seperti melakukan 
memori pengenalan, mengingat kembali, dan menghubungkan fakta dan konsep, 
sedangkan pada stimulus verbal dapat memperoleh hasil yang lebih baik bila 
pembelajaran berkaitan dengan ingatan yang sekuensial (runtutan). Dengan 
demikian, stimulus visual berfungsi dalam meningkatkan proses berpikir kreatif 
dan mengingat kembali mengenai materi yang pernah diajarkan. Demikian pula 
pada tahap aktivitas dan meringkas, siswa membuat kerangka teks dan 
mengembangkan kerangka tersebut menjadi isi teks yang utuh, pada tahapan 
tersebut siswa dituntut untuk berpikir kreatif dan sistematis. 
Permasalahan pada ranah sikap mengenai pasifnya siswa dapat ditangani pada 
saat terjadinya interaksi antarsiswa dan siswa dengan guru. Interaksi belajar 
merupakan proses saling memengaruhi antara siswa dengan guru, antara siswa 
dengan manusia sumber, dan antarsiswa lain (Ibrahim & Syaodih, 2010, p. 31). 
Interaksi belajar atau partisipasi aktif siswa sudah diwadahi pada setiap langkah-
langkah dalam model pembelajaran interaktif dengan penerapan platform digital 
Wakelet. Pada tahap pengantar terdapat tanya jawab antara siswa dengan guru. 
Kemudian pada tahapan berdiskusi siswa melakukan konsultasi terhadap kerangka 
yang sudah disusun. Interaksi juga terjalin pada tahap penilaian saat antarsiswa (2—





Upaya menanggulangi plagiasi tercermin pada setiap tahapan pada penerapan 
model interaktif. Seperti pada tahapan pengantar, siswa sudah diberikan panduan 
awal dan stimulus visual. Oleh karena itu, siswa dihindarkan dari plagiasi karena 
sejak awal siswa sudah diarahkan oleh guru. Kemudian pada tahap berdiskusi siswa 
mengumpulkan kerangka sebelum melakukan pengembangan paragraf. Hal ini juga 
sebagai upaya menghindari plagiasi karena guru mengoreksi terlebih dahulu terkait 
kesesuaian kerangka dengan topik dan kesesuaian ciri teks eksplanasi. Pada tahap 
meringkas, siswa diminta untuk mencari sumber dan mengembangkan kerangka 
yang dibuat menjadi paragraf teks eksplanasi, selain mencari sumber atau fakta-
fakta pendukung siswa juga diminta untuk menyebutkan sumber, hal ini juga 
sebagai upaya menghindari plagiasi. Begitu pula pada tahapan penilaian, antarsiswa 
melakukan peer editing atau cross reading terlebih dahulu sebelum dikoreksi oleh 
guru, tahap ini sebagai bentuk pengecekan ulang akan hasil memproduksi teks 
eksplanasi siswa. 
Secara garis besar, proses pembelajaran dengan model interaktif dimulai dari 
adanya stimulus visual, proses interaksi, dan kemudian diperoleh hasil belajar 
dalam bentuk memproduksi teks eksplanasi. Penerapan model pembelajaran 
interaktif tersebut, selaras dengan pandangan Gagne (dalam Sagala, 2017, p. 17) 
mengenai belajar yang merupakan proses perubahan dalam kemampuan manusia, 
yang diawali oleh stimulus dari lingkungan yang diolah menjadi suatu informasi, 
menjadi proses kreatif, kemudian siswa dapat memiliki pengetahuan, keterampilan, 
sikap, dan nilai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa menjadi 
partisipatif dan kreatif dengan adanya proses pembelajaran yang dilakukan 
sehingga diperoleh hasil belajar yang memuaskan terutama pada ranah 
keterampilan dan sikap. Tahapan dalam penerapan model interaktif dengan 
platform digital Wakelet juga mendukung empat langkah dalam pembelajaran 
menurut Piaget (dalam Dimyati; Mudjiono, 2015, pp. 14–15) mulai dari (1) 
menentukan topik yang dapat dilakukan oleh individu, (2) pengembangan aktivitas 





mendukung proses pemecahan masalah, dan (4) menilai pada tiap aktivitas, 
mengerjakan revisi, serta memperhatikan keberhasilan.  
4.2.2 Kendala Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran Interaktif dengan 
Platform Digital Wakelet 
Adapun kendala yang dihadapi pada pembelajaran daring penerapan model 
interaktif dengan penggunaan platform digital Wakelet, dikategorikan pada ranah 
keterampilan dan sikap. Pada ranah keterampilan, kurang maksimalnya penerapan 
pada tahapan penilaian pada cross reading yang dilakukan antarsiswa. Pada 
indikator atau aspek penilaian yang dilakukan seharusnya bisa lebih detail dalam 
menilai pada setiap aspeknya, serta seharusnya dapat digunakan sebagai 
pertimbangan penilaian guru. Bukan hanya sebagai penilaian yang dilakukan 
antarsiswa untuk bahan revisi sebelum hasil teks dikumpulkan pada guru. Dengan 
demikian, permasalahan terkait orisinalitas dan ketidaksesuaian struktur dan kaidah 
teks lebih dapat diketahui secara detail.  
Pada ranah sikap, yang menjadi kendala adalah pada platform digital Wakelet 
tidak dapat mengumpulkan tugas dan melangsungkan interaksi dua arah secara 
langsung, harus mencantumkan tautan yang mengarah pada platform belajar 
singkronus dan asingkronus. Siswa juga tidak dapat melakukan tanya jawab secara 
langsung pada platform Wakelet. Untuk itu, dalam platform Wakelet termuat 
mengenai tautan yang mengarah pada aplikasi lain. Kendalanya adalah penggunaan 
tautan yang banyak dapat memudahkan, tetapi juga dapat menjadikan pembelajaran 
menjadi kurang efektif dan mempersulit siswa, hal tersebut tergantung pada siswa 
dan tahapan kegiatan pembelajarannya. Adapun Hamalik (dalam Arsyad, 2014, p. 
2) mengungkapkan mengenai pemahaman terkait media pembelajaran yang salah 
satunya adalah media digunakan sebagai alat komunikasi yang berguna untuk 
mengefektifkan proses belajar mengajar. Dengan demikian, kendala terkait akses 
tautan harus dipertimbangkan dalam penerapan pembelajaran untuk kemudahan 





Selanjutnya pada ranah sikap, kendala yang ditemukan adalah tidak banyak 
siswa yang mencantumkan sumber pada teks yang diproduksi sehingga tidak dapat 
diketahui mengenai kebenaran fakta yang diperoleh. Padahal pemilihan fakta pada 
sumber yang benar dan valid dapat menentukan kualitas teks yang dikembangkan. 
Begitu pula dengan pemberian sumber pada teks yang dapat menentukan 
orisinalitas teks yang dibuat. Orisinalitas pada tulisan tentunya juga berdampak 
pada ranah sikap yaitu terkait plagiasi. Tidak mencantumkan sumber pada tulisan 
dapat dikatakan sebagai plagiarisme. Plagiarisme merupakan perbuatan yang 
sengaja atau tidak sengaja untuk mendapatkan suatu esensi dalam karya orang lain, 
dengan mengutip sebagian atau seluruhnya tanpa memberikan sumber yang benar 
(Rahadian, 2011, p. 7).  Selain itu, pada ranah sikap sebagai upaya penanganan 
plagiasi yang perlu dimaksimalkan adalah pada langkah penilaian, guru selain 
mengoreksi sebaiknya juga melakukan cek plagiasi. Dengan demikian, diketahui 
dengan akurat tingkat kemiripan dari teks yang diproduksi. 
4.2.3 Hasil Belajar Siswa pada Ranah Keterampilan dan Sikap Setelah 
Penerapan Model Pembelajaran Interaktif dengan Platform Digital 
Wakelet. 
Berdasarkan analisis nilai dari hasil belajar siswa pada ranah keterampilan, 
diperoleh kategori sangat baik 93,93% dan baik 6.06%. Berdasarkan persentase 
tersebut diperoleh simpulan bahwa mayoritas siswa dapat memproduksi teks 
eksplanasi dengan sangat baik. Tentunya pemerolehan nilai pada ranah 
keterampilan didasari oleh penerapan model interaktif menggunakan platform 
digital Wakelet yang dapat membantu siswa dalam mengatasi permasalahan terkait 
orisinalitas, kreativitas, dan kelengkapan ciri teks pada kompetensi dasar 
memproduksi teks eksplanasi. Dengan demikian pada ranah keterampilan diperoleh 
ketercapaian siswa dalam menguasai aspek isi, struktur, kosakata, kalimat, dan 
mekanik. Seperti pada penjabaran aspek-aspek ranah keterampilan berikut ini.  
(1) Pada aspek isi teks, model interaktif dan Wakelet berperan untuk 





Peran penerapan model interaktif dan Wakelet sejalan dengan keempat fungsi 
media menurut Mckwon (dalam Miftah, 2013, p. 100) yaitu media membuat 
sesuatu yang abstrak menjadi konkret, memberikan kejelasan, memberikan 
stimulus, dan memberikan motivasi ekstrinsik bagi siswa. Dengan demikian, 
penggunaan model interaktif dan Wakelet dapat menjadi motivasi belajar, 
mempermudah penjelasan, dan memberikan gambaran terkait suatu fenomena 
sehingga dapat menstimulus proses berpikir kreatif siswa. Adanya proses berpikir 
kreatif dapat berdampak pada orisinalitas isi karya yang diproduksi. Hasil 
memproduksi teks eksplanasi menunjukan bahwa mayoritas siswa sudah dikatakan 
terasah berpikir kreatifnya. Terlihat pada pemilihan dan penguasaan topik yang 
sudah dipilih oleh siswa, serta terdapat kesesuaian ide dan kerangka yang dibuat 
dengan pengembangan isi. Dengan demikian, berdasarkan penerapan model 
interaktif dan platform digital, diperoleh hasil bahwa siswa mampu membuat 
antarparagraf menjadi padu dan logis, menguasai topik tulisan, memiliki inti 
tulisan, dan pada teks berisi hal yang sebenarnya atau nyata (substantif). 
(2) Pada aspek struktur teks, peran model interaktif dan platform digital 
Wakelet terdapat pada tahap petunjuk dan berdiskusi. Pada tahap petunjuk 
dijelaskan secara terstruktur dan sistematis yang membuat siswa mudah dalam 
memahami struktur teks eksplanasi. Hal tersebut berkesinambungan dengan James 
W. Brown (dalam Miftah, 2013, p. 99) yang menyatakan bahwa “Media are 
regarded as central-elements in the approach to the systematic instruction” (media 
dianggap sebagai suatu elemen inti dalam pendekatan instruksi sistematis). Pada 
tahap berdiskusi siswa diminta untuk menumpulkan kerangka dan 
mengkonsultasikannya (melakukan tanya jawab) karena pada tahap tersebut hasil 
memproduksi teks eksplanasi siswa dikoreksi terlebih dahulu (terkait 
kesesuaiannya dengan topik dan struktur teks eksplanasi), sebelum siswa 
mengembangkannya menjadi teks yang utuh. Oleh karena itu, jika dilihat dari aspek 
struktur, maka siswa sudah dapat memproduksi teks eksplanasi secara lengkap 
dengan gagasan terungkap padat, jelas, tertata dengan baik, serta diungkapkan 





sesuai menjadi aspek yang penting karena dengan memahami dan menerapkan 
struktur teks secara benar dan runtut, siswa sudah dapat memiliki pemikiran yang 
sistematis dan terarah dalam tulisan yang dibuat.  
(3) Aspek kosakata dan kalimat dibahas bersama karena aspek tersebut 
mengarah pada tata bahasa atau kaidah kebahasaan penulisan teks. Model interaktif 
dan platform digital Wakelet, pada tahap penilaian (antarsiswa dan guru) berperan 
untuk mengetahui kesalahan tata bahasa dalam penulisan teks eksplanasi. Pada hasil 
memproduksi teks dilihat dari aspek kosakata menunjukan bahwa siswa sudah 
dapat menguasai aspek kosakata dengan sangat baik, menggunakan kata 
peristilahan serta penguasaan kata peristilahan yang sesuai dengan topik bahasan, 
pilihan kata dan ungkapan efektif, serta dapat menguasai pembentukan kata. Pada 
aspek kalimat, siswa sudah memahami terkait konstruksi kompleks dan efektif pada 
kalimat, serta ditemukannya sedikit kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi 
kata, artikel, pronomina, preposisi). Siswa yang dapat menguasai kalimat efektif 
dengan baik, tentu akan lebih dimudahkan dalam mengungkapkan ide atau gagasan 
melalui tulisan (Kusuma, Hesi; Leo, Isnainy Shanty; Pujiastuti, 2019).  
(4) Aspek mekanik lebih mengarah pada aspek penulisan ejaan, penataan 
tata bahasa, penggunaan tanda baca dan cara siswa secara kreatif mengemas teks 
yang diproduksi menjadi teks eksplanasi. Peranan model interaktif dan platform 
digital Wakelet terdapat pada tahapan meringkas, siswa diminta untuk 
menggembangkan tulisan dari hasil menggali fakta mengenai topik yang dipilih. 
Hasil penerapan model dan platform pada aspek mekanik dapat dikatakan berhasil, 
siswa dengan kreatif menggunakan template yang menarik untuk dibaca dan 
menguasai aturan penulisan. Terdapat sedikit kesalahan ejaan dan tanda baca, tetapi 
penggunaan huruf kapital yang sesuai dan penataan paragraf sudah sangat baik. 
Berdasarkan hasil penilaian terhadap ranah sikap, menunjukkan bahwa 
siswa berada pada kategori sangat baik (93,93%) dan baik (6,06%). Dengan 
mayoritas siswa berada pada kategori sangat baik dalam memenuhi penilaian pada 





penerapan model interaktif dengan platform digital Wakelet dapat mengatasi 
permasalahan terkait pasifnya interaksi siswa dan plagiasi. Ketercapaian hasil 
belajar ranah sikap diperoleh dari aspek sikap komunikatif, santun, kritis, dan 
disiplin. 
(1) Interaksi siswa diperoleh berdasarkan aspek sikap komunikatif, santun, 
kritis, dan disiplin. Pada hasil aspek sikap komunikatif dan kritis, karena pada tiap 
langkah pembelajaran selalu melibatkan keaktifan siswa, siswa mampu 
berkomunikasi dengan baik dengan teman sebaya dan guru. Interaksi belajar 
dilakukan bukan hanya sebagai penguasaan bahan ajar saja, tetapi terdapat pula 
pada penerimaan nilai, pengembangan sikap, dan sebagai cara untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. Interaksi belajar terdapat pada saat tanya 
jawab terkait pemahaman dan kesulitan pada tahapan pengantar dan berdiskusi. 
Sejalan dengan hal tersebut, Ibrahim dan Syaodih (2010, p. 34) berpendapat bahwa 
interaksi yang dilakukan siswa dengan guru tidak hanya berlangsung dalam 
penguasaan bahan ajar, melainkan juga dalam penerimaan nilai, pengembangan 
sikap, dan juga mengatasi kesulitan. Namun, tentunya interaksi dua arah yang aktif 
menjadi kurang, bila tidak dilakukan dengan adab yang benar. Untuk itu, interaksi 
aktif siswa juga dilihat dari segi kesantunan. Pada sikap disiplin, keaktifan siswa 
ditunjukan dalam pengumpulan tugas yang tepat waktu.  
(2) Permasalahan terkait plagiasi yang dinilai dari hasil aspek sikap jujur 
dan tanggung jawab, menunjukkan tidak ditemukan adanya plagiasi antarsiswa 
dalam mengerjakan tugas. Oleh karena guru selalu memberikan pengawasan dan 
panduan kepada siswa pada setiap langkah pembelajaran memproduksi teks. Upaya 
kecurangan dapat ditanggulangi, terutama pada tahapan berdiskusi, meringkas, dan 
penilaian. 
Berdasarkan hasil belajar dari ranah keterampilan dan ranah sikap diketahui 
bahwa penggunaan model interaktif dan platform digital Wakelet sebagai media 
pembelajaran berperan penuh dalam pencapaian tujuan pembelajaran dan nilai yang 





pembelajaran yang diterapkan. Begitu pula pada penggunaan platform digital 
Wakelet sebagai media pembelajaran. Peran platform digital Wakelet selaras 
dengan fungsi media pembelajaran dalam pembelajaran bahasa menurut Dewi & 
Budiana (2018, pp. 6–7) yang meliputi (1) media sebagai alat bantu dalam 
mengantarkan materi, (2) memberikan stimulus, (3) memusatkan perhatian, (4) 
mengkongkritkan informasi, (5) memberikan keefektifan dalam menyampaikan 
materi, (6) membantu penyampaian materi yang bersifat khusus dan membutuhkan 
tafsiran, dan (7) menampung berbagai gaya belajar siswa. Dengan demikian, siswa 
dapat mencapai tujuan pembelajaran dan memperoleh hasil yang sesuai dilihat dari 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Proses penerapan pembelajaran daring teks eksplanasi berbasis model 
interaktif terdiri atas tahap pengantar, aktivitas (pemecahan masalah), berdiskusi, 
meringkas, dan penilaian. Tahapan pembelajaran tersebut berperan sebagai upaya 
mencegah ataupun mengatasi terjadinya permasalahan pada ranah keterampilan dan 
sikap. Upaya untuk mengatasi permasalahan pada ranah keterampilan terkait 
orisinalitas, kreativitas, dan kelengkapan ciri teks terdapat pada tahap pengantar, 
pemecahan masalah, dan penilaian. Upaya untuk mengatasi permasalahan ranah 
sikap terkait interaksi belajar dan plagiasi terdapat pada tahap berdiskusi dan 
penilaian. Tahapan tersebut dijadikan acuan dalam penyusunan konten 
pembelajaran pada platform digital Wakelet. 
Pada penerapan model pembelajaran interaktif menggunakan platform 
digital Wakelet ditemukan beberapa kendala pada ranah keterampilan dan sikap. 
Pada ranah keterampilan terdapat pada tahap penilaian, cross reading antarsiswa 
seharusnya dinilai lebih rinci dan dimanfaatkan secara maksimal oleh guru. Pada 
ranah sikap terkait interaksi belajar, siswa tidak dapat mengumpulkan tugas dan 
berinteraksi secara langsung pada platform digital Wakelet sehingga harus 
dicantumkan tautan terlebih dahulu pada aplikasi lain. Permasalahan ranah sikap 
terkait plagiasi terdapat pada tahapan meringkas dan penilaian. Pada tahap 
meringkas, banyak siswa yang tidak mencantumkan sumber dari fakta yang 
digunakan sebagai pengembangan paragraf teks. Pada tahap penilaian, seharusnya 
guru melakukan pemeriksaan melalui platform cek plagiasi, agar dapat lebih 
mengetahui kemiripan tulisan siswa dengan orang lain.  
Hasil belajar siswa pada penerapan model interaktif menggunakan platform 





 penilaian ranah keterampilan diperoleh kategori sangat baik (93,93%) dan kategori 
baik (6,06%). Ketercapaian pada ranah keterampilan diperoleh berdasarkan aspek 
isi, struktur, kosakata, kalimat, dan mekanik. Berdasarkan ketercapaian pada aspek 
tersebut, diketahui bahwa siswa sudah bisa menggunakan struktur dan kaidah teks 
eksplanasi dengan sesuai, serta siswa sudah dapat menggunakan kemampuan 
berpikir kreatifnya yang berpengaruh pada hasil produksi teks yang orisinil. Pada 
penilaian ranah sikap diperoleh kategori sangat baik (93,93%) dan baik (6,06%). 
Ketercapaian pada ranah sikap diperoleh berdasarkan aspek komunikatif, kritis, 
disiplin, santun, jujur, dan bertanggung jawab. Berdasarkan ketercapaian pada 
aspek tersebut, diketahui bahwa siswa dapat berpatisipasi aktif dalam pembelajaran 
dan tidak ditemukan adanya kemiripan pada hasil memproduksi teks eksplanasi. 
5.2 Saran 
Berdasarkan pada simpulan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 
interaktif dengan platform digital Wakelet, diperoleh saran sebagai berikut. 
1. Untuk pendidik, diharapkan dapat menerapkan model pemebelajaran interaktif 
dengan penggunaan platform digital Wakelet pada pembelajaran daring teks 
eksplanasi, dengan lebih memperhatikan terkait petunjuk kegiatan pembelajaran 
dan pemilihan aplikasi yang ditautkan.  
2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
terakait implementasi model pembelajaran interaktif menggunakan platform 
digital Wakelet pada pembelajaran teks eksplanasi dengan lebih memperhatikan 
pada kesesuaian dan spesifikasi dalam aspek-aspek penilaian ranah keterampilan 
dan ranah sikap.  Peneliti selajutnya juga dapat mengembangkan penelitian 
terkait penerapan pembelajaran daring teks eksplanasi model pembelajaran 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan    : SMAN 1 Malang    Materi Pokok  : Teks Eksplanasi  
Mata Pelajaran     : Bahasa Indonesia    Kelas/Semester : XI/Gasal  
Pertemuan Ke  -   : 2        Alokasi Waktu : 3 x 35 menit  
A. Tujuan Pembelajaran  
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Interactive Learing peserta didik dapat 
berpikir secara kritis dalam menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksplanasi dan dapat 
bertanggung jawab memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan 
memerhatikan struktur dan kebahasaan melalui kerja sama.   
  
B. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  
Aplikasi dan 
Fitur  
Pendahuluan  1. Salam dan berdoa, guru memberikan motivasi, 
menjelaskan tujuan pembelajaran, dan skenario 
pembelajaran.  





• Google Form  
Inti  Pengantar 
3. Peserta didik dibimbing oleh guru untuk 
bergabung pada forum Google Meet untuk guru 
mempreview mengenai materi menganalisis 
strukur dan kaidah kebahasaan. Guru membimbing 
peserta didik untuk melakukan tahapan 
memproduksi teks eksplanasi.  
4. Peserta didik mengambil satu topik atau peristiwa 
yang digunakan sebagai dasar memproduksi teks 
eksplanasi. 
(critical thinking, literasi, HOTs)  
Pemecahan Masalah 
5. Peserta didik menyusun kerangka teks, dengan 
cara mengurutkan pembahasan sesuai dengan 
urutan struktur teks.   
Berdiskusi 
6. Siswa mengumpulkan kerangka teks untuk 
pengecekan dan siswa melakukan tanya jawab 
terkait kesulitan yang dihadapi. 
(critical thinking, literasi, HOTs)  
Meringkas 
7. Peserta didik mengumpulkan informasi mengenai 
fakta-fakta dan sebab akibat terkait topik yang 
dipilih sebagai dasar memproduksi teks eksplanasi. 
• Google 
Classroom  
• Google Meet  











8. Peserta didik mengembangkan kerangka yang telah 
disusun menjadi teks eksplanasi dengan 
memperhatikan kaidah dan struktur baku teks 
eksplanasi. (kreatif, critical thinking)  
Penutup  3. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan dengan bimbingan guru.  
4. Guru memberikan penghargaan kepada peserta 
didik yang aktif dalam pembelajaran.  
5. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari 
materi selanjutnya tentang cara memproduksi dan 
mengkoreksi teks eksplanasi yang telah dibuat.  




C. Penilaian  
Sikap  Pengetahuan  Keterampilan  
Teknik penilaian: 
observasi Instrumen: 




dan lisan  
Instrumen: soal dan 
pertanyaan  
Teknik penilaian: produk  
Instrumen: soal dan pertanyaan  
  
  
Mengetahui,    Malang, 27 Juli 2020 
Kepala Sekolah SMAN 1 Malang  Guru praktik 
   
Drs. Heru Wahyudi, M.Pd.  Maulidatus Syafaah 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan Pendidikan    : SMAN 1 Malang    Materi Pokok  : Teks Eksplanasi  
Mata Pelajaran     : Bahasa Indonesia    Kelas/Semester : XI/Gasal  
Pertemuan Ke  -   : 3        Alokasi Waktu : 3 x 35 menit  
 
A. Tujuan Pembelajaran  
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model Interactive Learing peserta didik dapat 
berpikir secara kritis dalam menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksplanasi dan dapat secara 
bertanggung jawab memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan memerhatikan 
struktur dan kebahasaan melalui kerja sama.   
  
B. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  
Aplikasi dan 
Fitur  
Pendahuluan  1. Salam dan berdoa, guru memberikan motivasi, 
menjelaskan tujuan pembelajaran, dan skenario 
pembelajaran.  
2. Guru mempresensi peserta didik melalui ClassDojo.  
  
• Google Form  
• Google 
Classroom  
Inti  Meringkas 
3. Peserta didik mengembangkan kerangka teks 
eksplanasi secara tulis. Kemudian peserta didik 
membuat template teks eksplanasi yang sudah 
dikembangkan agar lebih menarik. (critical 
thinking, kreatif, komunikasi) 
Penilaian 
4. Peserta didik lainnya mengkoreksi kesalahan dari 
teks eksplanasi yang telah diproduksi oleh temannya.  
5. Peserta didik menyimpulkan cara menganalisis dan 
memproduksi teks eksplanasi berdasarkan struktur 













Penutup  6. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah 
diajarkan dengan bimbingan guru.  
7. Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik 
yang aktif dalam pembelajaran.  
8. Guru meminta peserta didik untuk mempelajari materi 
selanjutnya tentang teks eksposisi  
9. Guru menutup pembelajaran dengan ucapan salam.  




C. Penilaian  
Sikap  Pengetahuan  Keterampilan  
Teknik penilaian: 
observasi Instrumen: 
pedoman observasi  
  
Teknik penilaian: 
penugasan dan lisan  
Instrumen: soal dan 
pertanyaan  
Teknik penilaian: produk  







PERHITUNGAN KONVERSI SKOR 








 x 4 = skor akhir 
 
 
Tabel Acuan Pengubahan Skor Menjadi Skala Empat 
 
No Rentang Skor Nilai Kategori 
1 X ≥ ?̅? + 1 S.Bx A Sangat Baik 
2 ?̅? + 1 S.Bx > X ≥  ?̅? B Baik 
3. ?̅?  > X ≥ ?̅? – 1.SBx C Cukup 
4. X < 𝑋 - SBx D Kurang 
 
Keterangan : 
X = skor yang didapat 
𝒙 = rata rata 
SBx= simpangan baku 
 
𝒙  = ½ (skor maksimal+skor minimal) 
= ½ (4+1) 
= ½ . 5 
 = 2.5 
 
SBx = 1 6⁄  . (skor maksimal-skor minimal) 
= 1 6⁄  . (4-1) 
=  1 6⁄  . 3 








Tabel Hasil Konversi Skor Skala (1-4) 
No. Interval Skor Nilai Kategori 
1. ?̅? + 1 S.Bx X ≥ 3,00 A Sangat Baik 
2. ?̅? + 1 S.Bx > X ≥  ?̅? 3,00 > X ≥ 2,50 B Baik 
3. ?̅?  > X ≥ ?̅? – 1.SBx 2,50 > X ≥ 2,00 C Cukup 








 x 100% 
33 = Jumlah siswa 
24 siswa = kategori sangat baik 
9 siswa = kategori baik 
 
sangat baik : 
24
33




x100% = 27,28% 
 
Rata-Rata Nilai Siswa  














PERHITUNGAN KONVERSI SKOR 




Tabel Hasil Konversi Skor Skala 4 
 
No. Interval Skor Nilai Kategori 
1. ?̅? + 1 S.Bx X ≥ 3,00 A Sangat Baik 
2. ?̅? + 1 S.Bx > X ≥  ?̅? 3,00 > X ≥ 2,50 B Baik 
3. ?̅?  > X ≥ ?̅? – 1.SBx 2,50 > X ≥ 2,00 C Cukup 
4. X < 𝑋 - SBx X < 2,00 D Kurang 






























 = 4.5 = 4 
 
 
Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh interval berikut. 
No Skala Interval Skor Interval Nilai 





2. Baik 17-20 64-80 
3. Cukup 13-16 43-60 
4. Kurang 6-12 24-40 
 
Rata-Rata Nilai Siswa  














LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN 
SISWA KELAS XI MIPA 5 SMAN 1 MALANG 
No Nama JK 
Ketrampilan 
Tes Kinerja 




1 ABYAN RAKAN RAHMANTO L 82 
2 ACHMAD DHANI ANGGARA L 90 
3 ADINDA KAMILAH PUTRI P 97 
4 AKBAR BIMO KUSWARA L 95 
5 ANNISA RAMADHINI ANDRIANA PUTRI P 91 
6 AURA GRISELDA P 93 
7 DIDRIE MAZAYA RIDWAN P 98 
8 DISCHA KALYA AISYAH P 97 
9 DZAKI IRFAN FAWWAZ L 75 
10 EKASATRIA RAMAFIAN L 79 
11 ELVITO AURIGA ANTARES L 90 
12 FACHRIZAL PUTRA RACHMANSYAH L 87 
13 FANANI LUQMAN ATHALLAH L 93 
14 FITRI WULANDARI WIBOWO P 92 
15 FITRIA HADI KUSUMANINGRUM P 98 
16 JORDA ACHMAD FAHREZY L 98 
17 KHOLILATUL LATIFAH P 95 
18 MAHARTA PUTRI KANIA P 97 
19 MARSTYA DINA FINISIA P 95 
20 MUHAMMAD AMRIZAL ARIFIN L 92 
21 MUHAMMAD GHOFUR AL AZIZ L 85 
22 MUHAMMAD RAMADHANA L 90 
23 MUHAMMAD SYAFIQUL ULUM L 91 
24 NABILA ARDINE RIHADATUL AISY P 92 
25 NAILA RACHMA TSANI P 95 
26 PATRICK ANDRASENA TUMENGKOL L 88 
27 PUTERI AYU DINANTI P 91 
28 RAFI ACHMAD FAUZAN L 89 
29 RAYHAN ANDRASAKTI RAHMATULLOH L 93 
30 REVANI AULIA SAVITRI P 89 
31 ROBERT DIMAS SANJAYA L 90 
32 SALSABILA ANDIRA SAPRILIA P 88 










































1 ABYAN RAKAN RAHMANTO 4 4 3 3 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
2 ACHMAD DHANI ANGGARA 4 4 3 3 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
3 ADINDA KAMILAH PUTRI 4 3 3 2 3 3 18 24 0.75 4 3.00         Sangat Baik
4 AKBAR BIMO KUSWARA 4 4 3 4 3 3 21 24 0.875 4 3.50         Sangat Baik
5 ANNISA RAMADHINI ANDRIANA 
PUTRI
4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
6 AURA GRISELDA 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
7 DIDRIE MAZAYA RIDWAN 4 4 3 3 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
8 DISCHA KALYA AISYAH 4 4 3 4 3 3 21 24 0.875 4 3.50         Sangat Baik
9 DZAKI IRFAN FAWWAZ 4 3 3 3 3 3 19 24 0.791666667 4 3.17         Sangat Baik
10 EKASATRIA RAMAFIAN 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
11 ELVITO AURIGA ANTARES 4 3 3 3 3 3 19 24 0.791666667 4 3.17         Sangat Baik
12 FACHRIZAL PUTRA 
RACHMANSYAH
4 3 3 2 3 3 18 24 0.75 4 3.00         Sangat Baik
13 FANANI LUQMAN ATHALLAH 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
14 FITRI WULANDARI WIBOWO 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
15 FITRIA HADI KUSUMANINGRUM 4 3 3 3 3 3 19 24 0.791666667 4 3.17         Sangat Baik
16 JORDA ACHMAD FAHREZY 4 4 4 3 3 3 21 24 0.875 4 3.50         Sangat Baik
17 KHOLILATUL LATIFAH 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
18 MAHARTA PUTRI KANIA 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
19 MARSTYA DINA FINISIA 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
20 MUHAMMAD AMRIZAL ARIFIN 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
21 MUHAMMAD GHOFUR AL AZIZ 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
22 MUHAMMAD RAMADHANA 4 4 3 4 3 3 21 24 0.875 4 3.50         Sangat Baik
23 MUHAMMAD SYAFIQUL ULUM 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
24 NABILA ARDINE RIHADATUL AISY 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
25 NAILA RACHMA TSANI 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
26 PATRICK ANDRASENA 
TUMENGKOL
4 3 3 1 3 3 17 24 0.708333333 4 2.83         Baik
27 PUTERI AYU DINANTI 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
28 RAFI ACHMAD FAUZAN 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
29 RAYHAN ANDRASAKTI 
RAHMATULLOH
4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
30 REVANI AULIA SAVITRI 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
31 ROBERT DIMAS SANJAYA 4 4 3 4 3 3 21 24 0.875 4 3.50         Sangat Baik
32 SALSABILA ANDIRA SAPRILIA 4 3 3 1 3 3 17 24 0.708333333 4 2.83         Baik
33 TSANI NISMARA WIDYAJAYANI 4 3 3 4 3 3 20 24 0.833333333 4 3.33         Sangat Baik
Petunjuk :
Lembaran ini disini oleh guru untuk menilai kompetensi dasar mengidentfikasi informasi (pengetahuan dan urutan kejadian) 
dalam teks eksplanasi lisan atau tulis. Berilah skor 1-4 pada kolom skor sesuai dengan sikap yang ditamilkan oleh siswa dengan 
kriteria sebagai berikut.
4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai dengan aspek sikap
3 = apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak sesuai dengan aspek sikap.
2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukan sikap sesuai dengan aspek sikap dan sering tidak sesuai dengan aspek sikap.
1 = apabila tidakpernah konsisten menunjukkan sikap sesuai dengan aspek sikap.
Kelas  : 19 MIPA 5 
Tanggal  :  Agustus 2020
LEMBAR PENILAIAN SIKAP 





Materi Pokok : Struktur dan Kaidah Teks Eksplanasi















Tes Kinerja  : Memproduksi teks eksplanasi (Menentukan fenomena dan membuat kerangka) 
Aplikasi/Fitur : Google Classroom, Google Meet, dan Wakelet 
 
No Aspek Kriteria Rentang Skor Skor 
1. ISI Sangat baik – sempurna: paragraf sesuai 
dengan kerangka; menguasai topik tulisan; 
substantif; lengkap; relevan dengan topik 
yang dibahas. 
27 – 30      
Cukup – baik: cukup sesuai dengan topik; 
menguasai permasalahan; cukup memadai; 
pengembangan tahapan-tahapan terbatas; 
relevan dengan topik; tetapi kurang 
terperinci.  
22 – 27  
Sedang – cukup: menyimpang dari 
kerangka yang di buat, penguasaan 
permasalahan terbatas; substansi kurang; 
pengembangan topik tidak memadai. 
17 – 21  
Sangat kurang – kurang: tidak sama 
dengan topik atau kerangka; penguasaan 
permasalahan terbatas; substansi kurang; 
pengembangan topik tidak memadai  
 
13 – 16  
2. STRUKTUR 
TEKS  
Sangat baik – sempurna: struktur teks 
eskplanasi lengkap; gagasan terungkap padat 
dan jelas; tertata dengan baik; kohesif. 
18 – 20   
Cukup – baik: struktur kurang lengkap; 
kurang lancar; kurang terorganisasi; tetapi 
ide utama ternyatakan; pendukung terbatas; 
logis; tetapi tidak lengkap. 
 
14 – 17  
Sedang – cukup: tidak lancar; gagasan 
kacau atau tidak terkait; urutan dan 
pengembangan kurang logis. 
10 – 13  
Sangat kurang – kurang: tidak 
komunikatif, tidak terorganisasi, tidak layak 
nilai. 
7 – 9  
3. KOSAKAT
A 
Sangat baik – sempurna: penguasaan kata 
canggih; pilihan kata dan ungkapan efektif; 
menguasai pembentukan kata. 
18 – 20  
Cukup – baik: penggunaan kata memadai; 
pilihan bentuk dan penggunaan 
kata/ungkapan kadang-kadang salah tetapi 
tidak mengganggu. 
14 – 17  
Sedang – cukup: penguasaan kata terbatas; 
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan 
penggunaan kosakata/ungkapan; makna 
membingungkan atau tidak jelas. 





Sangat kurang – kurang: pengetahuan 
tentang kosakat, ungkapan dan pembentukan 
kata rendah; tidak layak nilai. 
7 – 9  
4. KALIMAT Sangat baik – sempurna: konstruksi 
kompleks dan efektif; terdapat hanya sedikit 
kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi 
kata, artikel, pronomina, preposisi). 
18 – 20   
Cukup – baik: konstruksi sederhana, tetapi 
efektif; terdapat kesalahan kecil pada 
konstruksi kompleks; terjadi sejumlah 
kesalahan penggunaan bahasa. 
14 – 17  
Sedang – cukup: terjadi kesalahan serius 
dalam konstruksi kalimat tunggal/kompleks 
(sering terjadi kesalahan pada kalimat 
negasi, urutan/fungsi kata, artikel, 
pronomina, kalimat fragmen, pelesapan; 
makna membingungkan atau kabur). 
10 – 13  
Sangat kurang – kurang: tidak menguasai 
tata kalimat, terdapat banyak kesalahan; 
tidak komunikatif; tidak layak nilai. 
7 – 9  
5. MEKANIK Sangat baik – sempurna: menggunakan 
template yang menarik untuk dibaca, kreatif, 
menguasai aturan penulisan, terdapat sedikit 
kesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan 
huruf kapital dan penataan paragraf. 
9 – 10   
Cukup – baik: tulisan dapat dibaca dengan 
jelas, kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan 
tanda baca, penggunaan huruf kapital dan 
penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan 
makna. 
7 – 8  
Sedang – cukup: tulisan dapat dibaca, 
dengan jelas sering terjadi kesalahan ejaan, 
tanda baca, penggunaan huruf kapital dan 
penataan paragraf, tulisan tangan tidak jelas, 
makna membingungkan atau kabur. 
4 – 6  
Sangat kurang – kurang: tulisan tidak jelas 
atau tidak terbaca, tidak menguasai aturan 
penulisan; terdapat banyak kesalahan ejaan, 
tanda baca, penggunaan huruf kapital dan 
penataan paragraf; tulisan tidak terbaca; 
tidak layak nilai. 
1 – 3  






RUBRIK PENILAIAN SIKAP  
 (Skor dengan Skala 1-4) 
Petunjuk : 
Lembaran ini disini oleh guru untuk menilai kompetensi dasar mengidentfikasi informasi (pengetahuan dan urutan kejadian) dalam teks eksplanasi lisan atau tulis. 
Berilah skor 1-4 pada kolom skor sesuai dengan sikap yang ditamilkan oleh siswa dengan kriteria sebagai berikut. 
4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap sesuai dengan aspek 
3 = apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak sesuai dengan aspek sikap. 
2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukan sikap sesuai dengan aspek sikap dan sering tidak sesuai dengan aspek sikap. 
1 = apabila tidakpernah konsisten menunjukkan sikap sesuai dengan aspek sikap. 
Kelas  : 19 MIPA 5  
Tanggal :  Agustus 2020 
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FORMAT PENILAIAN  






HASIL MEMPRODUKSI TEKS EKSPLANASI  








































Ajar) Digital ?  
Responden 
1 


















Hal yang baru, 



























































































































































































































8/25/2020 Paket data Tidak 








































































































































































































chat yang lain, 
saya pribadi 




































































































































CATATAN LAPANGAN I 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 3 Agustus 2020  
Pukul   : 07.00 – 14.10 WIB 
Kelas   : XII MIPA 5 
Media/Platform : Google Classroom 
Materi Pembelajaran : - 
Narasumber  : Siswa dan Guru Bahasa Indonesia yang mengajar kelas XII 
MIPA 5. 
Deskripsi Data : Pengamatan mengenai pembelajaran daring secara asingkronus 
pada platform Google Classroom. Mahasiswa Praktik/Guru 
Praktik bergabung pada kelas daring asingkron via Google 
Classroom. Dalam Kelas Google Classroom, peneliti dapat 
melihat media yang digunakan guru pada saat pembelajaran 
daring yang digunakan pada kompetensi dasar teks…. Serta 
bentuk penugasan dan materi yang diberikan, yang dikemas 
dalam bentuk berkas Microsoft Word atau PowerPoint. 





CATATAN LAPANGAN II 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 4 Agustus 2020 
Pukul   : 07.00-14.10 WIB 
Kelas   : XII MIPA 5 
Media/Platform : Google Meet 
Kegiatan Pembelajaran : Kuis 
Subjek   : Siswa dan Guru Bahasa Indonesia  
yang mengajar kelas XII MIPA 5. 
Deskripsi Data  : Mahasiswa mengamati pembelajaran di kelas daring secara 
singkonis yang menggunakan platform Google Meet. Guru 
pamong memberikan link untuk bergabung dalam pembelajaran 
secara sinkronus dengan menggunakan Google Meet. Guru 
praktik/Guru praktik bergabung pada jam yang sudah ditentukan 
oleh guru pamong. Guru praktik mengamati pembelajaran antara 
guru pamong dengan siswa. Kegiatan yang dilakukan guru 
pamong adalah mengulas kembali materi yang sudah diajarkan 
pada pertemuan sebelumnya dengan cara tanya jawab, dan 
kemudian dilakukannya kuis tanya jawab lisan. Siswa ditanya 
berdasarkan absensi, bila terdapat pertanyaan yang belum 
terjawab guru mengimbalkan pertanyaan kepada siswa yang 
ingin menjawab. Pada akhir pertemuan pada pembelajaran 
daring, guru pamong memperkenalkan guru praktik/Guru 









CATATAN LAPANGAN III 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 10 Agustus 2020 
Pukul   : 07.00-14.10 WIB 
Kelas   : XI MIPA 5 
Media/Platform : Google Meet, Wakelet, dan Quizizz 
Kompetensi Dasar : 3.3. Konsep Dasar Teks Eksplanasi 
Narasumber  : Semua siswa kelas XI MIPA 5 (terutama yang bergabung 
pada Google Meet) 
Deskripsi Data  : Guru praktik melaksanakan pembelajaran secara daring via 
Google Meet untuk materi konsep awal dari teks eksplanasi. 
Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran. Kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian stimulus dan penyampaian 
materi. Penugasan terdapat pada UKBM digital via Wakelet, lalu 




CATATAN LAPANGAN IV 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 11 Agustus 2020 
Pukul   : 07.00-14.10 WIB 
Kelas   : XI MIPA 5 
Media/Platform : Google Meet dan Wakelet 
Kompetensi Dasar : 3.3. Konsep Dasar Teks Eksplanasi dan  
  4.3. Mengonstruksi Teks Eksplanasi 
Narasumber  : Semua siswa kelas XI MIPA 5 (terutama yang bergabung 
pada Google Meet) 
Deskripsi Data  : Guru praktik melaksanakan pembelajaran secara daring via 
Google Meet selama 15 menit untuk mempreview dan 
menyimpulkan mengenai hasil penugasan megidentifikasi 
informasi pada teks eksplanasi. Selanjutnya diadakannya sesi 
tanya jawab. Kemudian petunjuk mengenai langkah awal 





CATATAN LAPANGAN V 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 18 Agustus 2020 
Pukul   : 07.00 -14.10 WIB 
Kelas   : XII MIPA 5 
Media/Platform : Google Classroom dan Wakelet 
Kompetensi Dasar : 4.3 Mengonstruksi Teks Eksplanasi 
Narasumber  : Siswa Kelas XII MIPA 5 
Deskripsi Data  : Penugasan mengenai kompetensi dasar 4.3 mengonstruksi teks 
eksplanasi pada kelas 19 MIPA 5. Guru praktik menggungah 
petunjuk dan format penugasan mengenai kompetensi dasar 4.3 
mengonstruksi teks eksplanasi pada kelas 19 MIPA 5 melalui 





mengerjakan sesuai dengan format yang telah dilampirkan pada 
penugasaan Google Classroom. Peserta didik mengumpulkan 
sesuai dengan format yang terlampir hingga tenggat waktu 
tanggal 21 Agustus 2020 jam 12.00 WIB. Serta dibuka sesi tanya 
jawab apabila terdapat pertanyaan mengenai penugasan dan juga 
mengenai kompetensi dasar konsep awal dari teks eksplanasi. 
 
CATATAN LAPANGAN VI 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 24 Agustus 2020 
Pukul   : 07.00-14.10 WIB 
Kelas   : XII MIPA 5 
Media/Platform : Google Classroom dan Wakelet 
Kompetensi Dasar : 3.3. Konsep Awal Teks Eksplanasi 
Narasumber  : Siswa Kelas XII MIPA 5 
Deskripsi Data  : Kuis mengenai konsep awal teks eksplanasi dan evaluasi 
pembelajaran dan pengajaran. Peserta didik mengerjakan kuis 
pada link google form, dengan durasi waktu pengerjaan kuis 60 
menit. Kemudian disambung dengan cek kemampuan peserta 
didik. Guru praktik melaksanakan video call via Whatsapp 
dengan guru pamong. Untuk membahas mengeneai evaluasi 
pada pertemuan sebelumnya. 
 
 
CATATAN LAPANGAN VII 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 25 Agustus 2020 
Pukul   : 07.00-14.10 WIB 
Kelas   : XII MIPA 5 
Media/Platform : Wakelet UKBM dan Google Classroom (tertaut pada Wakelet) 
Kompetensi Dasar :  
Narasumber  : Siswa Kelas XII MIPA 5 
Deskripsi Data  : Mengevaluasi penugasan dan pembelajaran. Membuat video 
pembelajaran. Guru praktik melaksanakan evaluasi pada 
penugasan dan pembelajaran konsep awal teks eksplansi. 
Evaluasi dilakukan dengan cara mengulas beberapa hasil 
mengerjakan peserta didik, kemudian secara acak dipilih peserta 
didik lain untuk ditanggapi. Setelah itu, dilanjut dengan sesi 
menanyakan mengenai manfaat yang diperloleh oleh siswa. 
Guru praktik mengirimkan link Wakelet UKBM Digital kepada 
siswa melalui Google Classroom. Sebagai hasil dari menyimak 
video pembelajaran/mempelajari sumber lainnya terkait struktur 
dan kaidah kebahasan (1 pasang kompetensi dasar selanjutnya), 
siswa diberikan penugasan untuk mempelajarai mengenai materi 
1 pasang kompetensi dasar berikutnya. Guru praktik 
memberikan link presensi dan juga kuesioner mengenai media 
dan kesulitan belajar. Take video materi pembelajaran untuk 1 









CATATAN LAPANGAN VIII 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 31 Agustus 2020 
Pukul   : 07.00-14.10 WIB 
Kelas   : XII MIPA 5 
Media/Platform : Google Form dan Google Classroom (tertaut pada Wakelet) 
Kompetensi Dasar : 3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksplanasi.  
  4.4 Memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan 
memerhatikan struktur dan kebahasaan.  
Narasumber  : Siswa Kelas XII MIPA 5 
Deskripsi Data  : Peserta didik menyimak video materi pembelajaran, presensi, 
tanya jawab, kemudian mengerjakan penugasan mengenai 
analisis struktur dan teks eksplanasi. Peserta didik 
mengumpulkan peta konsep mengenai struktur dan kaidah teks 
eksplanasi, sebagai hasil pengetahuan awal mengenai struktur 
dan kaidah kebahasaan teks eksplanasi (Penugasan pada minggu 
sebelumnya, sebagai pemahaman awal). Guru praktik 
memberikan petunjuk pembelajaran pada hari ini pada peserta 
didik. Guru praktik menyediakan link wakelet yang digunakan 
siswa untuk menyimak, melakukan presensi, dll. Peserta didik 
menyimak video pembelajaran mengenai struktur dan teks 
eksplanasi via Wakelet. Peserta didik mengisi presensi, 
mengemukanan hasil dari menyimak video materi, dan menanya 
mengenai materi pada Google Form yang tertera pada Wakelet 
(di bawah dari video materi pembelajran).Guru praktik 
menjawab pertanyaan dengan mencantumkannya pada kolom 
komentar di Google Classroom. Peserta didik membaca teks 
eksplanasi “Kebakaran Hutan”. Peserta didik menganalisis 




CATATAN LAPANGAN IX 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 1 September 2020 
Pukul   : 07.00-14.10 WIB 
Kelas   : XII MIPA 5 
Media/Platform : Google Classroom (tertaut pada Wakelet) 
Kompetensi Dasar : 3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksplanasi.  
  4.4 Memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan 
memerhatikan struktur dan kebahasaan.  
Narasumber  : Siswa Kelas XII MIPA 5 
Deskripsi Data  : Membahas mengenai pertayaan yang ditanyakan peserta didik 
pada pertemuan sebelumnya dan menjelaskan langkah-langkah 
memproduksi teks eksplanasi. Melakukan tanya jawab dengan 
peserta didik, terutama membahas pertanyaan peserta didik 
menegenai hasil menyimak video materi pembelajaran pada 
pertemuan sebelumnya (sekaligus mengevaluasi pembelajaran 
mengenai struktur dan kaidah teks eksplanasi) menggunakan 
google meet. Guru praktik menjelaskan langkah-langkah 
memproduksi teks eksplanasi. Melakukan Tanya jawab terkait 





penugasan mengenai langkah awal memproduksi teks eksplanasi 
(menentukan topik/fenomena, menentukan pola, dan membuat 




CATATAN LAPANGAN X 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Senin, 7 September 2020 
Pukul   : 07.00-14.10 WIB 
Kelas   : XII MIPA 5 
Media/Platform : Quizizz dan Google Classroom (tertaut pada Wakelet) 
Kompetensi Dasar : 3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksplanasi.  
  4.4 Memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan 
memerhatikan struktur dan kebahasaan. 
Narasumber  : Siswa Kelas XII MIPA 5 
Deskripsi Data  : Melaksanakan Ulangan Harian via Quizizz. Guru praktik 
memberikan tautan Ulangan Harian via Quizizz melalui Google 
Classroom. Kemudian peserta didik bergabung pada Ulangann 
Harian. Terdapat 20 soal yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik, untuk waktu per-soalnya antara 1-2 menit. Peserta didik 




CATATAN LAPANGAN XI 
(PEMBELAJARAN DARING) 
 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 8 September 2020 
Pukul   : 07.00-14.10 WIB 
Kelas   : XII MIPA 5 
Media/Platform : Quizizz dan Google Classroom (tertaut pada Wakelet) 
Kompetensi Dasar : 3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksplanasi.  
  4.4 Memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan 
memerhatikan struktur dan kebahasaan.  
Narasumber  : Siswa Kelas XII MIPA 5 
Deskripsi Data  : Pengumpulan hasil memproduksi dan menyunting teks 
eksplanasi, melakukan remidi ulangan harian bagi yang nilainya 
di bawah KKM, serta berpamitan pada peserta didik. Peserta 
didik mengumpulkan hasil memproduksi teks eksplanasi dan 
juga hasil menyunting teks temannya (secara berkelompok 2/3 
orang). Guru praktik memberikan link untuk perbaikan ulangan 
harian teks eksplanasi (remidi) via Quizizz dengan 12 soal 
pilihan ganda (10 soal yang berbeda + 2 soal yang sama dengan 
ulangan harian). Serta guru praktik memberikan ulangan harian 










Responden  : Bu Ida Rahmawati  
Profesi  : Guru Bahasa Indonesia di SMAN 1 Malang 
Terkait  : Permasalahan Pembelajaran Luring dalam Kompetensi Dasar 
Memproduksi Teks Eksplanasi 
 
Pertanyaan 
1. Media, metode, dan model apa yang diterapkan pada saat pembelajaran luring 
teks eksplanasi?  
2. Bagaimana penerapan atau kegiatan pembelajaran luring kompetensi dasar 
memproduksi teks eksplanasi?  
3. Apakah terdapat kendala keafktifan, lalu sekiranya bagaimana mengatasi hal 
tersebut? 
4. Apakah pernah menjumpai kemiripan dalam tulisan yang ditulis oleh siswa, 
kemudian jika menjumpai hal tersebut apa yang harus dilakukan? 
5. Apa saja problematika yang temui saat pembelajaran luring pada kompetensi 












Foto 1. Tampilan Home Wakelet  
 
Foto 2. Tampilan Atas Wakelet dari Website 
  












Foto 5. Pembelajaran dengan Google Meet
 
 








Foto 8. Teks Eksplanasi Format Gambar dan PDF yang Digunakan 
Sebagai Bacaan Siswa 
 
Foto 8. Alih Wahana Teks Eksplanasi Menjadi Bentuk Audio-Visual yang 







Pembelajaran Daring Teks Eksplanasi Berbasis Model Interaktif Menggunakan 
Platform Digital Wakelet 
 
Tautan 1. Konsep Awal Teks Eksplanasi  
https://wakelet.com/wake/mn2mwRnhvTYBkYZllkLOZ 
Kompetensi Dasar 
3.3 Mengidentifikasi informasi (pengetahuan dan urutan kejadian) dalam teks 
ekplanasi lisan dan tulis. 
4.3 Mengkonstruksi informasi (pengetahuan dan urutan kejadian) dalam teks 
eksplanasi secara lisan dan tulis 
 
 
Tautan 2. Struktur dan Kaidah Teks Eksplanasi 
https://wakelet.com/wake/tpfgBWZEDMCB6Ruup3Z6q 
Kompetensi Dasar 
3.4 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks eksplanasi.  
4.4 Memproduksi teks eksplanasi secara lisan atau tulis dengan memerhatikan 
struktur dan kebahasaan.  
 
 
 
 
 
